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ABSTRAK

Peranan Pelavaran rakvat cukup besar. karena sekitar 25 % muatan general
cargo diangkut armada pelavaran rakvat. Dengan melihat begitu besarnva peranan
pelavaran rakvat, hal imi membutuhkan prasarana penunjang vaitu tersedianva
pelabuban rakvat vang cukup memadar untuk melayami bertambatnva kapal dan
proses bongkar muat vang aman dan cepat Pelabuhan rakvat Gresik merupakan
pelabuhan rakyat dengan rata kunjungan kapal 250 perbulannva untuk melakukan
proses penambatan dan bongkar muat

Pada proses bongkar muat barang mengandung resiko kecelakaan kerja.
dimana kecelakaan kerja merupakan biaya vang hilang. produktivitas menurun dan
waktu menganggur ditambatan bertambah tinggi. Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh kecelakaan kerja dan produktivitas bongkar muat pada Pelabuhan rakvat
Gresik Dengan pengumpulan data kecelakaan data selama 4 tahun vaitu tahun 1998-
2001, data arus bongkar muat barang tahun 1999 — 2001, data kunjungan kapal dan
wakiu pelavanan kapal tahun 1999 - 2001 Data-data tersebut diolah sebagal benkut
Untuk data kecelakaan kerja  diolah dengan perhitungan menggunakan metode
ANSI (American National Standard Institute). data bongkar muat. kunjungan kapal
dan waktu pelavanan kapal diolah dengan menggunakan ramus-rumus yang ada

Dart hasil pengolahan data tersebut akan diperoleh kriteria-kriteria sebagai
berikut: akan diketahui tingkat kekerapan yaitu seberapa besar seorang tenaga kerja
bongkar-muat akan mengalami kecelakaan kerja, hari-hari produktif yvang hilang dan
bagaimana perkembangan tingkat keselamatan antara tahun vang lalu apakah
mengalami peningkatan atau mengalami penurunan, Sedangkan untuk pengolahan
data arus bongkar muat barang. kunjungan dan waktu pelayanan kapal akan
diketahw tingkat produktivitas bongkar muat. Tingkat produktivitas ini dibagi 2 vaitu
produktivitas bongkar muat bersih dan produktivitas Bongkar muat kotor. Dan kedua
ukuran produktivitas tersebut akan diketahui besarnva produktivitas vang hilang,
dimana kecelakaan kerja membenkan konstnbusi dari produktivitas vang hilang
tersebut

Dari uraian tersebut kiranya perlu mendapat perhatian khusus mengena
keselamatan kerja dalam upava untuk pencegahan kecelakaan kerja dan upava
meningkatkan produktivitas bongkar muat pada Pelabuhan Rakvat Gresik

Kata Kunci @ Keselamatan kerja. Produktivitas bongkar muat, Pelabuhan rakvar
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BAB 1
PENDAHULUAN

Il LATAR BELAKANG

Pelayaran rakvat scbagai salah satu sub svstem angkutan laut mempunvai
peranan vang cukup besar, karena sekitar 25 % dari muatan general cargo  antar
pulau diangkut oleh armada pelavaran rakvat Peranan ini antara lain dikarenakan
armada pelavaran rakvat dapat menelusuri sampal ke pelabuhan kecil vang sukar
dikunjungt oleh Kkapal-hapal vang berukuran besar Ditinjau dan kepentingan
pertahanan keamanan nasional, pelayaran rakvat merupakan potensi keikutsertaan
rakvat dalam sistem pertahanan keamanan rakyat semesta (HANKAMRATA) di
laut

Dengan melihat begitu besarnva peranan pelavaran rakyat tersebut, tentunva
membutuhkan prasarana penunjang. vaitu tersedianya pelabuhan rakvat vang cukup
memadal untuk melavani kapal bertambat atau berlabuh untuk melakukan proses
bongkar muat barang Pelabuhan rakvat Gresik merupakan pelabuhan rakvat yang
berada dibawah Pelabuhan Indonesia 11 Cabang Gresik yvang memegang peranan
yang penting dalam pelayanan kapal-kapal rakvat. Karena rata rata lebih dani 250
kapal rakyat yang singgah untuk melakukan kegiatan bongkar muat per bulannya

Proses bongkar muat dari kapal vang singgah terdin dan kegiatan bongkar
muat di dermaga - lapangan penumpukan gudang atau langsung ke tempat tujuan
Proses im akan berjalan dengan baik dan ckonomis iika didukung oleh fasilitas dan

peralatan yang memadat juga lingkungan kerja yang aman Dalam pelaksanaan
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operasional bongkar muat  di pelabuhan rakyat Gresik dilakukan dengan
penggunaan tenaga fisik, tenaga fisik dilakukan oleh manusia

Proses bongkar muat tidak lepas dar resiko kecelakaan kerja,hal im perlu
dicerman lebih mendalam karena setiap kecelakaan kerja merupakan biava yang
hilang, waktu dan produktivitas vang menurun. Produktivitas bongkar muat akan
menurun dengan terjadinva kecelakan kerja, kegiatan bongkar muat akan terhent,
schingea waktu kapal ditambatan akan lama, sehingga menyvebabkan meningkatnya
iddle tme ( waktu menganggur)

Oleh karena itu upava pencegahan darn resiko kecelakaan kerja perlu
dilakukan sedini mungkin,dengan melakukan prediksi terhadap faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinva  kecelakan  tersebut.  Dan  juga upaya peningkatan
produktivitas  bongkar muat  dengan mengelimmr  faktor-faktor  yang

menghambatnya

| 2. PERMASALAHAN

Proses bongkar muat di pelabuhan rakvat Gersik adalah kegiatan vang
meliputi kegiatan manusia membongkar barang dan dermaga menuju kade dan kade
diangkat ke truk dan membawa langsung ke tempat tujuan. Rangkaian kegiatan ni
udak terlepas dan permasalahan resiko kecelakaan kerja. Dimana kecelakaan kena
merupakan kerugian karena biava hilang waktu dan produktivitas menurun

Dan wraian vang telah discbutkan pada latar belakang maka permasalahan

vang diambil pada penulisan tugas akhir im adalah bagaimana meningkatkan
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keselamatan kerja pada saat proses bongkar muat dengan menganalisa faktor faktor
penyebabnya dan pengaruhnva terhadap produktivitas bongkar muat
L3. TUJUAN PENULISAN
l'ujuan penulisan im tugas akhir im adalah
2 Untuk mencan cara untuk peningkatan dan pencegahan kecelakaan kerja
2 Untuk memngkatkan produktvitas bongkar muat
L4 MANFAAT TUGAS AKHIR
Hasil penulisaan tugas akhir ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai
pedoman bagi pihak pelabuhan rakvat Gresik, asosiasi TKBM Gresik. pihak

perusahaan pelayaran, dalam pengambil keputusan tentang keselamatan kerja dan

peningkatan produktivitas bongkar muat

.S METODE
Metode vang digunakan dalam pengerjaan tugas akhir ini meliputy
1. Studi literatu
Pencatatan / pengumpulan data-data yang meliputi data kecelakaan kerja. data

produktivitas bongkar muat

Pengolahan data - data

Pengolahan data-data kecelakaan dilakukan dengan menggunakan perhitungan
stausuk, sedangkan untuk produktivitas bongkar muat dilakukan dengan cara
penelitian langsung kelapangan

4. Melakukan kajian/analisa keselamatan dan produktivitas bongkar muat dari hasil

pengolahan data yvang telah didapatkan
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5 Menyimpulkan hasil kajian keselamatan dan produktivitas bongkar muat yang
didapatkan
Untuk lebih memudahkan dalam memahami metode yang digunakan dapat
dilthat pada diagram alir penyelesaian tugas akhir dibawah ini

Mulan

|
'\II.
.

Pengumpilan data yang meliputi

. Data Kecelakaan Kerja :
2. Data bongkar muat Cargo |

3 Data waktu pelavanan .

|

| 1. Data Kecelakaan Kerja
Data bonekar muat Cargo

| Jata bongkar muat Carg

tad b

Data pelavanan bongkar

bongkar muat ' | Muat
|
N . _ l | Tingkat keparzhan,tingkat
| Analisa data, Meliputs - | kekerapan rata-rata han 1
| 1. Data kecelakaan kerja [ hilang. Indeks berakibat 1
| 2. Drata bongkar mual cargo . l— cidera, indekator kekerapan- |
| 3. Data waktu bongkar muat | keparahan, indeks cidera berat |

dan mila T selamat.
2 Produktivitas bongkar-muat |

Wl

g . 1. kondisi keamanan
Melakukan kajian dan hasil 'KBM saat bekeria
analisa data 2  Tingkat Produktivitas |

kerja vang dihasilkan

. b - -
kKesimpulan dan
Y

'8

Selesai |
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BAB 11
LANDASAN TEORI

1.l KECELAKAAN KERJA

ILL.1. Umum.

Kecelakaan dan keselamatan kena merupakan dua hal vang saling berkaitan
dimana dalam setiap kegiatan atau pekenaan mengandung resiko untuk tenad
kecelakaan Kecelakaan hanva bisa dimimimalkan melalw suatu tindakan pencegahan
dan perlindungan. Apabila kedua hal im dapat dilaksanakan sedini mungkin  maka
dapat dipastikan bahwa keselamatan kerja akan lebih terjamin. baik keselamtan
manusia maupun peralatan

Yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan keselamatan dan kesehatan
kerja adalah biaya kecelakaan dan biaya pencegahannya. Kedua faktor ini sangat
mempengaruhi biava produksi menveluruh dan dengan demikian, keuntungan akan
diperoleh. Manajemen Keselamatan dan kesehatan kera pada dasarnya mencan dan
menyingkapkan kelemahan Operasional vang memungkinkan terjadinva kecelakaan
a. Menyingkapkan schab musabab sesuatu kecelakaanva (akamva).

b. Menelti apakah pengendalian secara cermat dilaksanakan atau tidak

Perencanaan Keselamatan dan kesehatan kena pada dasamva harus
mengimbangi biaya pencegahan dengan manfaat vang diperoleh dan upava tersebut
Manfaat tersebut terdin dar
a Biaya yvang diselamatkan:

b. Kemungkinan meningkatkan produktivitas sechubungan dengan langkah-langkah

pencegahan
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Biava pencegahan merupakan pertimbangan dasar, ada 2 Ilandasan dalam

menentukan biaya-biaya tersebut

{ rodisional

Ancangan |radisional untuk menentukan besar biaya pencegahan kecelakan
adalah dengan membuat kuantifikasi

A Biaya langsung

B Biava ndak langsung

Ty
LdLiEi il

2. Premi asuransi kecelakaan
b, Tumangan khusus untuk karvawan vang menderita kecelakaan
c: Premi asurans jiwa
Biaya melath karvawan baru
¢. Biaya perbaikan/ penggantian peralatan vang rusak akibat kecelakaan

I Produktivitas bongkar muat vang hilang akibat terhentinya proses bongkar

muat,

Hiavea tidak langsung kecelakan adalah

a. Biaya upah jam kerja vang hilang bagi karyawan vang terlibat dalam
kecelakaan

b, Braya pengawas dan administrasi schubungan dengan kegiatan keselamatan

dan kesehatan kerja

Biaya upah menurunnya keluaran seorang tenaga kerja yang cacat
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V- Tradivional

Ancangan non tradisional menghitung biava pencegahan dengan menentukan
biava kescluruhan sctiap kecelakan vang dikatagonkan menurut tingkat keparahan
vang didenta atau kerugian akibat kerusakan, dan biava rata-rata setiap kecelakaan
Biava Kkeseluruhan suaw katagon pendentaan adalah biaya rata -rata dikalikan
jumlah kecelakan dalam katagor ini

Perlu dicatat bahwa perhitungan biava diatas mencakup akibat keadaan kenja
vang berbahaya seperti penvakit akibat kerja vang timbul jauh setelah karvawan itu
mennggalkan pekerjaaanyva, Dengan lain perkataan, sebenarnva biava akibat

kecelakan kerja jauh lebih besar daripada biava pencegahannva .

IL.1.2. Perhitungan Kecelakan Menurut Metode ANSL

Fingkat Kekerapan cidera (The Injury Frequency rate) dan tingkat keparahan
cidera (the Injury seventy rate) berdasarkan rumus standar Sepert yang ercantum

pada ANSI Z16 |

I. Tingkat Kekerapan (Frequency Rate- FR)
Tingkat Kekerapan cidera berakibat cacat , menghubungkan jumlah cidera
tersebut dengan jam kerja selama perioda kerja tertentu dan disebut dalam istilah
satu juta jam kerja, diformulasikan sebagai berikut
n x 1 OO0
FR= - - 2
N
Dimana: n  Jumlah cidera berakibat cacat

N | Jumlah jam kerja terpapar
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2. Tingkat Keparahan

l'ingkat keparahan cidera berakibat cacat menghubungkan hari-han hilang (vang

terhitung ) dengan jam kerja sclama periode tertentu dan disebut dalam istilah

sdatuan satu juta Jam dengan menggunakan rumus -

D x 1O00000

[ imana

SR Timgkat keparahan ( saventy Rate )
[ jumlah har hilang ( Total days charged )
M

Jumlah jam pekerja terpapar ( Emplovee hours of exsposure )

Rata-Rata Hari Hilang ( Averange davs charged ).

lingkat kekerapan dan tingkat keparahan yang ditunjukkan tersebut, adalah
tingkatan dimana cidera berakibat cacat terjadi dan tingkatan dimana waktu vang

hilang dititung . Ukuran ketiga vang dimaksudkan dalam prosedur standard

memperlihatkan rata-rata keparahan dan cidera berakibat cacat

Int disebut rata-rata hari hilang percidera berakibat cacat dan dapat dihitung

dengan salah satu rumus berikut

D
AD ==

Dimana

\L) . Rata-rata hari hilang ( average days charged )




Tugas Akhir (KS 1701) I1-5

Indek Cidera Berakibat Cacat ( Disabling Injury Indeks nl ).

Pengukuran ini berusaha menggabungkan tingkat kekerapan dan tingkat
keparahan secara total. Dalam bentuk kasar, rumus ini hanya dapat digunakan
untuk membandingkan pengalaman yang terjadh secara total, dan yang terbaik
sampai terburuk

Rumus i vang digunakan

FR x SR
ni - T (2.4}
| 000
Lhmana
nl Indeks cidera berakibat cacat (Disabling Injury Indeks )

FR : Tingkat kekerapan ( Frequency Rate )

SR Tingkat keparahan ( Severity Rate )

Indikator Kekerapan-Keparahan ( Frequency Severty Indikator FSI ).

Bila kita ingin mengetahui persen perbaikan atau ingin membandingkan tingkat
perbedaan antara 2 unit, maka harus digunakan akar dan Indeks Cidera berakibat
cacal tersebut

Asar 1im disebut = Indikator kekerapan - keparahan

Rumus
I'S| - — (2.5)
Y 1000
Dimana
FSI: Indikator kekerapan keparahan (Frequency-severity Indicator )

FR: Tingkat kekerapan ( Frequency Rate )
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Indek Cidera Berakibat Cacat ( Disabling Injury Indeks nl).

Pengukuran ini berusaha menggabungkan tingkat kekerapan dan tngkat
keparahan secara total, Dalam bentuk kasar, rumus ini hanya dapat digunakan
untuk membandingkan pengalaman vang terjadi secara total, dan vang terbaik
sampai terburuk
Rumus im vang digunakan

FR x SR

[ (i)

Dimana
nl Indeks cidera berakibat cacat (Disabling Injury Indeks )
FR : Tingkat kekerapan { Frequency Rate )

sk lingkat keparahan ( Seventy Rate )

Indikator Kekerapan-Keparahan ( Frequency Severty Indikator FSI).

Bila kita ingin mengetahui persen perbaikan atau ingin membandingkan tingkat
perbedaan antara 2 unit, maka harus digunakan akar dan Indeks Cidera berakibat
cacat tersebul
Akar 1m discbut = Indikator kekerapan — keparahan
Rumus

'Sl I (2.5)

1 OO0

Dimana
FSI - Indikator kekerapan — keparahan (Frequency-severity Indicator )

FR: Tingkat kekerapan ( Frequency Rate )
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SR: Tingkat keparahan (seventy Rate )

6. Indek Cidera Berat ( Serious Injury Index )
Indek ini berusaha mengukur semua cidera berat vang terjadi setiap satu juta jam
kena terpapar
Rumus

5 x 1 OO0
St (2 6)

Lhmana
SI1 . Indeks cidera berat { senous Injury Index )
Sl Cidera berat ( Senous Injury )

N @ Jumlah jam pekerja bagi terpapar ( Emplove hourse of Exposure )

7. Nilai =T-Selamat (Safe- 1-5core).
Nilai - T - Selamat , angka ini merupakan perbandingan tingkat kecelakaan
pada dua jangka waktu (masa lalu dan masa sekarang)

Rumus

5TS = 2 8)

Dimana

STS :Nilai T Selamat (Safe - T - Selamat) vang tidak berdimens:
FR lNngkat Kekerapan cidera masa lalu

FR:  Tingkat kekerapan cidera masa sekarang

N Jumlah jam kena saat im dalam 1000000 jam kenja
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Penafsiran milai- T- Selamat im1 adalah sebagi benkut

a STS antara +2,00 dan -2,00 tidak menunjukkan perubahan vang berarti
secara statistik

b STS diatas  +2.00 Berarti menunjukan terjadinya penurunan prestas
pencegahan kecelakaan kerja dibanding masa lalu

¢. S5TS dibawah -2.00 Berarti menunjukan terjadinya peningkatan prestasi

pencegahan kecelakaan kerja dibanding masa lalu

IL2. Teori Produktivitas
Ningkat produkuvitas terdin dari komponen input dan out put Perkataan
produktivitas pertama kah muncul tahun 1776 dalam makalah vang disusun oleh
Quesnay  dan Prancis. Menurut Walter  Aigner dalam *  Motivation an
Awareness  Produkuvitas didefimsikan dan berbagai segi
I Secara Ekonomis
Produktivitas merupakan usaha mempengaruhi hasil-hasil sebesar-besarnva
dengan pengorbanan sumber daya yang sekecil-kecilnva
Secara Tekmsy
Produktivitas diformulasikan sebagai rasio output terhadap intput.
Unsur-Unsur Produktivitas
| Efisiens: : Rasio Output/input merupakan ukuran efisiensi pemakaian sumber
dava. Menurut Sar A. Levitan dan Siane Wanerre (1984) Sebagar ukuran
chsiensi, produktivitas merupakan indikator seberapa efisien pemakaian input

Efisiensi dapat dapat dimengerti sebagai kehematan penggunaan sumber-sumber
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dalam kegiatan produksi atau kegiatan orgamsasiseperti kehematan pemakaian
bahan, uang, tenaga kerja, waktu , ruangan, pupuk, air dan lain sebagainva
2 Efekuwvitas; rasio outputinput merupakan ukuran efektivitas. Efektivitas
menggambarkan seberapa jauh target dapat tercapai secara kuantitas maupun
waktu, Makin besar presentase target tercapar makin tingg tingkat efektifitas
Konsep i1 beronentas: pada konsep output. Peningkatan efektivitas belum tentu
dibareng) peningkatan efisiens:
CGabungan antara efisiensi dan efekuvitas membentuk pengertian

produktivitas dengan cara sebagai berikut

Efektivitas pelaksanaan tugas mencapai tujuan

Produktivitas =
Efisinst penggunaan sumber masukan ke proses

Produkuvitas yang tingg berarti hasil produksi dapat dicapai dengan ongkos

vang rendah ini dikenal sebagai prinsip ekonomi yang berbunyi * memperoleh hasil

vang setingi-ingginya dengan pengorbanan yang sekecil-kecilnyva™ vang dijabarkan

ke dalam bahasa operasional. Ini berarti jika Kita harus bekerja secara ekonomis sama

dengan kita harus bekerja secara produkuf

IL. 3. Kinerja Pelayanan Pelabuhan

Pelabuhan di dalam pengelolaannva diwajibkan untuk menyediakan aspek
pelayanan kapal secara efektif sehingga diharapkan penggunaan fasilitas dapat
dilaksanakan secara terkendali. Demikian pula dengan melaksanaan kegiatan aspek

pelayanan barang secara efisien vang pada giliranya akan meningkatkan dan




Tugas Akhir (K5 1701)

mengendahikan produkuvitas Waktu pelayanan di pelabuhan dibedakan menjach 2

vaitu waktu pelavanan terhadap kapal dan waktu pelavanan terhadap barang

KINERJIA PELAYANAN PELABUHAN

| {
 J : : _ Y
PELAYANAN KAPAI WAKTU PELAYANAN BARAMG

[1.3.1. Waktu Pelayanan Kapal

Waktu vang digunakan kapal untuk berlabuh atau bertambat di pelabuhan,
serta pengunaaan waktu tersebut. Ini dapat melihat seberapa besar efisiensi dan
elekuivitas dan penggunan waktu trsebut untuk pelaksanaan bongkar muat. Adapun

waktu pelavanan kapal adalah sebagai benkut

I. Waktu Kapal di Pelabuhan (Turn Round Time-TRT)

Waktu kapal di pelabuhan adalah jumlah waktu kapal selama berada di
pelabuhan , yang dihitung sejak kapal tiba dilokasi lego jangkar (anchorage), sampai
kapal berangkat meninggalkan lokasi lego jangkar (batas perairan pelabuhan)
dilntung dalam satuan jam. Perhitungannva adalah sebagai berikut

2 JB-ID
(R ———— ) 8)
LK
JB * Jam Berangkat dan Pelabuhan

JD 0 Jam Datang
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K Jumliah kapal

2. Waiting Time Gross (WTG)
Waiting Time gross adalah waktu tunggu kapal selama berada dipelabuhan,
vang terdin dint dan waiting tume net (WTN), approach time (AT) dan Postpone time

(PT). Perhitungannnya adalah sebagai berikut

WTG=WIN+PT + ATl

3. Waiting Time Net (WT)

Waiting nme adalah jumlah jam sejak kapal tiba di lokasi lego jangkar
sampar saat kapal bergerak menuju tambatan Jadi waiting time adalah waktu
menunggu pelayanan. Dalam hal imi prthak pelabuban telah menetapkan kriteria
besarnva waiting time vaitu rendah, sedang, dan tinggi, dimana:
¢ Wailing time antara 0-2 jam katagori rendah
¢ Waiting time antara 3-7 jam kategon sedang
¢ Waiting time lebih dan 7 jam tingg

Kegunaan waiting time adalah untuk mengetahui jumlah rata-rata waktu tunggu

kapal diperairan pelabuhan lokasi 2go jangkar. Waiting time terdin dan waiting

time net dan postpone time

¢ Waiting Time Net (WTN) adalah Selisth waktu sejak kapal tiba di lokasi lego
jangkar dan telah mengajukan permohonan fasilitas tambat sampai waktu
kapal berangkat menuju tambatan. Perhitungannya adalah sebagai berikut

WTN WT - PT
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Postpone Time (PT) adalah waktu tertunda yang tidak bermanfaat sclama
kapal berada dilokasi lego jangkar, sebelum atau sesudah kapal-kapal
melakukan kegatan bongkar muat Penyebab postpone tme diantaranya
karena kapal rusak, karena menunggu dokumen atau muatan, Produktivitas
rendah atau hal lain karena kesalahan kapal. karena instansi lain diluar
Pelabuhan Gresik, karena Cuaca

Rumus Postpone time adalah

PT=WT -~ WIN [2.9)

4, Waktu Antara Atau Waktu Pemanduan (Aproach Time AT)

Aproach time adalah jumlah jam vang terpakai untuk kapal bergerak dari

lokasi lego jangkar sampar ketali tambatan dan sebaliknya, apabila selama di

pelabuhan terdapat kegiatan kapal pindah tempat (shifting), maka jumlah jam yang

dipakai untuk kapal bergerak untuk kelokasi tambatan lainnya diperhitungkan pula

sebagi waktu antara , apabila setiap gerakan kapal tersebut diatas menggunakan jasa

pemanduan, maka waktu antara sama dengan waktu pemanduan menunggu bergerak

menuju tempat tambat. Rumus aproach tme

Al

WIG—=({ WTN + PT (210}

5 Berthing Time (BT)

Berthing time adalah jumlah jam selama kapal berada ditambatan, yaiu

selisih kapal 1kat tah sampai kapal lepas tali Berthing Time dirumuskan:

Bl

Z{IBT-JT)
—— (Z.11)
LK

£7ES MILIKPERPUSTAKAAN |
[ I

“’»"5*} ITS
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JBT : Jam Berangkat
JT Jam Mular Tambat

K | Kapal

6. Waktu Kerja Bongkar Muat (Berthing Working time /BWT)

Berthing working time adalah jumlah jam kerja bongkar muat vang tersedia
(dircncanakan ) selama kapal berada ditambatan Jumlah jam kerja bongkar muat
vang tersedia tap han untuk tap kapal berpedoman pada jumiah kerja yang tingg

vang direncanakan oleh suatu gang buruh tiap giliran kerja tersebut

7. Waktu 1 erbuang (Idle Time -1T)
Waktu terbuang adalah jam kerja vang tidak terpakai selama kapal berada
ditambatan, tetapi bukan merupakan waktu tidak bekerja (non operational )

Banvaknya hambatan vang menjadi penvebab Iddle time vaitu
Sebelum bertambar dan keterlambatan berlavar.

I.0. kanannya dengan pelabuhan dan lain-lain
hode 01 Menunggu tambatan
02 ) Menunggu pandu
I.1. Kartan dengan kapal
Kode 11 : Penintah dari agen kapal
Dokumenbelum ada/siap
Pembayaran tambatan belum sclesa

14 . Kapal belum siap

|2, Kattan denean muatan
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Kode 21 : Muatan belum ada
22 - Dokumen muatan belum selesai/'siap

muatan berbahava

24 - Barang terlarang

| 3 Kaitan dengan cuaca 'hal-hal lan
kKode 31 - Kondisi cuaca buruk

32 : pasang surut

Keterlambatan Di pelabuhar
) 4. Yang berkaitan dengan petugas pelabuhan, fasilitas pefabuhan, perusahaan
hongkar-muat
Kode 41 : Menunggu buruh pelabuhan
42 : Waktu istirahat

43 : Tempat penumpukan penuh

2 5-2.6 Kaitan dengan Kapal

kode 51 - Terlambat memulai
52 - Selesai lebih awal
61 ; Pembuangan ballast

61 : Kapal Pindah tambat
2.7 Hal-hal lain
Kode 71 : Menunggu Muatan

Menunggu truk

2 § Kaitannya dengan cuaca
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kode 81 . Menunggu muatan

82 : Kecelakaan

8. Waktu Efektif ( Efective Time-E'T)
Waktu efekuf adalah jumlah jam riil vang digunakan untuk melakukan
kegiatan bongkar muat. sehinggga rumusan waktu efektf adalah

ET=BWT -1I1 (2.12)

9 Waktu Tidak Kerja (Non Operational Time-NOT)

Waktu ndak bekerja adalah jumlah jam yang direncankana tdak bekena
selama kapal berada ditambatan, termasuk 1stirahat dan waktu untuk menunggu lepas

tambat (lepas tali) pada waktu kapal akan berangkat dari tambatan

10 Banyvaknya kunjungan kapal tiap hari (AR)
Menyatakan banvaknyva kunjungan unit kapal tiap han pada penode waktu
tertentu, dirumuskan sebagai

L unit Kapal Penode tertentu

=

han Periode tertentu

11. Bobot Rata - Rata Kapal (BK)
Menyatakan ukuran kapal yang berkunjung tiap hari pada periode tertentu,

dirumuskan sebagai

1+

GRT Periode tertentu
Bk (2.14)

E.-F'

kapal Periode tertentu
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I2. Muatan Rata-Rata Per Kapal (MK)
Menvatakan banvaknva muatan vang diangkut oleh senap kapal dalam
periode tertentu, dirumuskan

L. Bongkar muat Bulan Januan

MK (2.15)

L kapal Bulan januan

13, Banvaknva Bongkar Muat per Hari

Menvatakan banvaknva bongkar muat vang terjadi pada pada pelabuhan
dalam waktu satu han. dirumuskan
Banvaknyva bongkar muat perhan = AR x MK (2.14)

Dimana - AR = Banvaknva kunjungan kapal tiap hari

IL3. 2. PELAYANAN BARANG / PRODUKTIVITAS BONGKAR MUAT.

Produktivitas bongkar muat adalah jumlah ton barang vang di muat dalam

satuan waktu oleh kelompok dan gang kerja selama kapal berada pada tambatan dan

pelabuban, dalam perhitungannya dibagi ke dalam beberapa bagian

1. Produktivitas Kerja Gang Buruh tiap Jam bersih
Produktivitas Kerja Gang Buruh jam bersih adalah jumlah ton barang yang
dibongkar atau dimuat dalam satu jam kerja waktu efekuf,

Dirumuskan

Jumlah muatan
I'GGH bersih 2

— { 53

2 ( Gang x Effective Time)
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2. Produktivitas Kerja Gang Buruh tiap Jam Kotor (TGH Gross)
Menvatakan jumlah ton barang vang dibongkar atau dimuat dalam satu jam
dalam waktu kerja ditambatan (BWT)
Dirumuskan
Jumlah muatan Pada penode tertentu

I'GH gross I — = (2.16)
> (Gang x BWT)

3, Kecepatan bongkar Muat Per Kapal (Ship Output)

Kecepatan bongkar Muat Per Kapal Adalah berat barang (lonjvang
dibongkar atau dimuat perkapal.. Disim seluruh  gang buruh atau alat yang
dioperasikan dihitung sebaga out put kapal vang bersangkutan. Dibedakan menjadi 2
vaitu

Kecepatan Bongkar Muat Dipelabuhan
Menvatakan banyaknva muatan vang dibongkar muat selama kapal berada di
pelabuhan, disini yang menjadi patokan adalah banyaknya waktu kapal di pelabuhan,

Dirumuskan ;

L B/M Barang dalam penode tertentu
Kec B/M e (2.17)
[our Round Time kapal dalam penode tertentu

b, Kecepatan Bonghkar Muat Dilambatan

[Dhirumuskan

= B/M Barang dalam periode tertentu
kec BM o (2 1R)
L Berth Working Time kapal dalam penode tertentu
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4. Bagian Waktu Kerja Kapal di Tambatan (FOTBSW)

Bagian waktu Kapal di tambatan adalah perbandingan waktu rata-rata kapal
bekerja efektif di tambatan dengan waktu rata-rata kapal selama tambatan (Fraction
of Time Berthing Ship worked FOTBSW)

Dirumuskan
Efective Time (ET)

FOTBWS . (219))
Berthing Working Time (BWT)

5. Bagian waktu Menganggur (FOTGI)

Bagian waktu menganggur adalah jumlah waktu mengganggur dibagi
dengan jumlah wakiu vang seharusnya bekerja ditambatan
Dirumuskan

Idle ime
FOTGI

(2.200

Berthing Work Time

7. Ton Per jam kapal di Pelabuhan (TSHP)

Merupakan jumlah rata-rata ton muatan per jam per kapal selama
dipelabuhan dalam penode tertentu (Ton Per Ship Hour In Port TSHP)
Jumlah Muatan kapal

TSHP . — = s
Jumlah TRT Kapal

=d
Fd
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8. lTon Per jam kapal di Tambatan (TSHB)
Merupakan jumlah rata-rata ton muatan per jam per kapal selama di

tambatan dalam periode tertentu (Ton Per Ship Hour at Berth TSHB)

Jumlah Muatan kapal
I'SHP — (2322}

Jumlah BT Kapal
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BAB 111
FINJAUAN PROSES PELAYANAN KAPAL, PROSES BONGKAR MUAT

DAN KESELAMATAN KERJA DI PELABUHAN RAKYAT GRESIK

IIL1. Proses Pelavanan Kapal
roses pelavanan kapal berkaitan erat dengan lamanva kapal di pelabuhan.
karena hal 1 menyangkut dengan pemakaian fasilitas-fasilitas vang ada

pelabuhan

a Selambat-lambatnva | x 24 jam sebelum kapal tiba. Perusahaan Pelavaran
mengajukan permohonan penerbitan Warkat dana vang ditunjuk Perusahaan
pelayaran vang dilampiri perhitungan estimasi jasa kapal

b. Apabila dana telah mencukupi, Bank menvetujui Warkat Dana dan diserahkan
kembah ke perusahaan pelavaran

¢ Perusahaan Pelayaran mengajukan  permintaan pelayanan kapal masuk dengan
Form Permintaan Pelayanan Kapal dilampiri Warkat dana Ash ke Pelabuhan

Indonesia 11l Cabang Gresik

a. Selambat-lambatnya 1 x 24 jam sebelum kapal tiba, Perusahaan Pelavaran
mengajukan  permohonan penerbitan Warkat Dana ke Bank vang ditunjuk
perusahaan Pelayaran dilampin Perhitungan estimasi jasa kapal

b. Apabila dana telah memcukupi, Bank warkat dana dan diserahkan kembali ke

Perusahaan Pelavaran
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1113, Pelavanan Kapal Pindaf
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Perusahaan Pelavaran bersama-sama Perusahaan Bongkar muat Mengajukan
permintaan  pelayanan kapal tambat. kegiatan bongkar muat dan penumpukan
barang dengan form Permintaan Pelayanan Kapal dan Bongkar Muat DBarang
(PPKB) ke Pelabuhan Indonesia 111 Cabang Gresik

Pelabuhan Indonesia 111 Cabang Gresik merencanakan dan menetapkan
pelayanan penambatan kapal, kegiatan bongkar muat dan penumpukan barang
berdasarkan urutan kedatangan kapal dan skala prionitas

Pelavanan Teknis Kapal tambat, kegiatan bongkar muat dan penumpukan barang

Perusahaan pelayaran mengajukan permohonan penerbitan Warkat Dana ke
Bank vang ditunjuk ke Perusahaan Pelayaran dilampin hitungan estimasi jasa
kapal (Warkat Dana Tambahan)

Apabila dana telah mencukupi, Bank menyetujui Warkat Dana dan diserahkan
kembal ke Perusahaan Pelayaran

Perusahaan Bersama-sama Perusahaan bongkar muai mengajukan permintaan
pelavanan kapal pindah tambat dan kegiatan bongkar muat dengan form
Permintaan Pelayanan Kapal dan Bongkar Muat Barang (PPKB) ke Pelabuhan
Indonesia 111 Cabang Gresik dilampiri Warkat Dana tambahan

Pelabuhan Indonesia 11l Cabang Gresik merencanakan dan menetapkan
pelavanan penambatan kapal, Kegiatan bongkar muat dan penumpukan barang
berdasarkan urutan kedatangan kapal dan skala prioritas

Pelayanan Teknis Kapal tambat, kegiatan bongkar muat dan penumpukan

barany
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Hi.1.4. Pelavanan Kapal Keluar

a. Perusahaan Mengajukan permohonan penerbitan Warkat Dana ke Bank vyang
ditunjuk Perusahaan Pelavaran dilampin perhitungan estimasi jasa kapal

b. Apabila dana telah mencukum, Bank warkat dana dan diserahkan kembah ke
Perusahaan Pelavaran

¢. Perusahaan Pelayaran mengajukan  permintaan pelayanan kapal keluar dengan
Form Permintaan Pelayanan Kapal dilampin Warkat Dana (1ambahan) ke
Pelabuhan Indonesia 11l Cabang Gresik

d. Pelabuhan Indonesia 111 Cabang Gresik menetapkan pelavanan kapal keluar dan
tambatan

¢. Pelavanan tekmis kapal keluar

1.2 Proses Bongkar Muat

Bongkar muat barang yang terjadi pada pelabuhan Rakyat Gresik adalah kegiatan

membongkar barang dan palka ke dermaga atau ke truk atau sebaliknva

Prosedure Pemuuran Barane d Pelabuhan Cresik

a. Perusahaan Bongkar/Muat mengajukan permohonan form IB untuk muat ke
Pelabuhan Indonesia [11 Cabang Gresik

b. PT. Pelabuhan Indonesia 111 Cabang Gresik membuat perhitungan besamya
Jaminan uang dermaga atau lapangan penumpukan

¢ Perusahaan Bongkar Muat melaksanakan pembayaran uang dermaga atau

penumpukan
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d

d

Pelabuhan Indonesia 1l Cabang Gresik memberikan persetujuan pelaksanaan
harang

Perusahaan bongkar muat melaksanakan pemuatan barang

Prosedure Pembongkaran Barang di Pelabuhan Gresik

Perusahaan Bongkar/Muat mengajukan permohonan form IB untuk bongkar
kepada Pelabuhan Indonesia 111 Cabang Gresik |

Pl Pelabuhan Indonesia 11l Cabang Gresik membuat perhitungan besarnva
jaminan uang dermaga atau lapangan penumpukan

Perusahaan Bongkar Muat melaksanakan pambayaran uang dermaga atau
penumpukan

Pelabuhan Indonesia 111 Cabang Gresik memberikan persetujuan pelaksanaan
pembongkaran barang

Perusahaan Bongkar Muat melaksanakan pemuatan barang

L2 3 Pelavanan Terminal

a

Dalam kegiatan bongkar muat barang ada beberapa kegiatan antara lain

Cargodonng adalah keriatan mengeluarkan barang dan palka kedermaga.
mengangkat dan dermaga dan mengangkut menyusun ke dalam gudang Lin |
ataupun lapangan penumpukan atau sebaliknya

Stevedoring adaah kegiatan membongkar barang dari dek ataupun palka kapal
ke dermaga, truk atau memuat ke dek palka kapal, dengan menggunakan tenaga

manusia
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¢. Receiving adalah kegiatan menyerahkan barang dengan mengambil barang dan
gudang atau lapangan penumpukan Lin | untuk disusun di atas truk

Delivery adalah kegiatan menenma barang dan atas truk dipintu darat  untuk

(R

ditmbun digudang atau lapangan penumpukan Lin |

[11.4. Pelayanan Jasa barang
Pelavanan jasa barang terdin dan

I, Jasa Dermaed
Produkst  jasa  dibitung  terhadap setiap barang atau  hewan  vang
dibongkar'dimuat dan atau ke kapal yang bertambat maupun vang tdak
bertambat  ditambatan vang lokasi kegiatannva berada didalam  daerah
hingkungan kerja dan atau daerah lingkungan kepentingan pelabuhan

2. Jasa penwmprkan
Produksi jasa penumpukan dihitung terhadap setiap barang vang ditumpuk baik
di gudang penumpukan maupun di lapangan penumpukan vang lokasi

kegratannva di pelabubhan umum

I 4. Tinjauan Kecelakaan kerja Pada proses Bongkar muat Di Pelabuhan

Rakvat Gresik

Proses bongkar muat di pelabuhan rakvat Gresik adalah kegiatan vang

meliputi kegiatan manusia membongkar barang dari kapal ke truk atau dermaga dan
membawa langsung ke tempat tujuan. Rangkaian kegiatan ini tidak terlepas dari
permasalahan resiko kecelakaan kerja, Dimana kecelakaan kerja merupakan kerugian

karena biava hilang, waktu dan produktivitas menurun
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Untuk proses bongkar muat di pelabuhan rakvat Gresik 95 % menggunakan
lenaga manusia tanpa bantuan alat bongkar muat, im terjadi karena fasilitas bongkar
muat yang dimiliki oleh pelavaran rakvat kondisinya tidak cukup memadai Sehingga
lenaga kerja manusia vang memegang peranan penting pada proses bongkar muat

dipelabuhan rakyat
[11.4.1. Analisa Kecelakaan kerja d Pelabuhan Rakvat Gresik

kecelakaan kenja pada proses bongkar muat di Pelabuhan Rakvat Gresik
umumnva terjadi pada dermaga dan kapal itu sendin. Kecelakaan keria dapat
disebabkan Kkarena dua hal vaitu unsafe act dan unsafe Condition. Unsale act atau
perbuatan atau tindakan vang menvebabkan tidak aman dapat berupa keudak han-
hatian pekerja, melanggar aturan, menggunakan metode vang salah, tidak memaka
peralutan pelindung din dan lain-lain Sedangkan unsafe condition atau lingkungan
yang menyebabkan tidak aman dapat berupa cuaca yang buruk. angin kencang,

peralatan kerja

Adapun jumlah kecelakaan vang terjadi pada pelabuhan rakvat Gresik
sebagian besar karena ketidak hati-hatian, tidak memakai peralatan pelindung diri
dan cuaca. Terjadinva kecelakaan umumnya pada lokasi dermaga , gudang dan
lapangan penumpukan. Untuk kecelakaan vang berakibat cacat umumnva terjadi
pada dermaga sedangkan untuk kecelakaan vang skalanyva ringan umunva terjadi
pada lapangan penumpukan Sedangkan untuk lokasi gudang hampir ndak ada
karena untuk pelavaran rakvat jarang sckali memanfaatkan fasilitas gudang, barang

vang dibongkar atau dimuat langsung dibawa ketempat tuyjuan atau disimpaan
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dilapangan penumpukan. Berdasarkan data Kecelakan kerja yang tercatat pada

koperasi TKBM Pelabuhan Rakvat Gresik tahun 1998-2001 adalah sebagai benkut

Tabel 3.1 Data Kecelakaan di Pelabuhan rakyat Gresik

Tahun | Jumlah Kecelakaan
B
1999 | 14

2000 | 15

2001 11

Orang

18

16

14

=
%)

10

Grafik 1 Data Kecelakaan Kerja Pada Pelabuhan Rakyat
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Berdasarkan data tersebut dapat pula ditentukan tingkat keparahan pada para
pekenja Tingkat keparahan kecelakan yang terjadi di Pada Pelabuhan Rakyat Gresik
dikelompokkan menjadi beberapa kategori
I Kefatalan, vaitu kecelakaan vang menvebabkan meninggal pada diri pekena

Cidera (mmjuries) vaitu kecelakan vang menyebabkan cidera berupa: cidera rnngan
(minor), moderate (sedang) dan senous (berat)
Dari kecelakan yang terjadi ada pelabuhan rakyat Gresik maka dapat dikelompokkan
sebagar benkut
¢ labun 1998 ada 4 kecelakaan vang menvebabkan cacat,
¢ lahun 1999 ada 4 kecelakaan vang menvebabkan cacat
¢ Tahun 2000 ada 3 kecelakaan vang menyebabkan cacat
¢ Tahun 2001 sampai bulan nopember ada 2 kecelakaan yang menvebabkan cacat
lempat kejadian kecelakaan di dermaga adapun sebab-sebab kejadian jatuh dar:
kapal dan membentur badan kapal atau jatuh ke palka, lerimpa muatan vang
changkutnya. Ada juga yang terjatuh dari papan penyebrangan vang menghubungkan
antar kapal dan dermaga, hal ini biasanya terjadi karena papan itu hicin atau karena
muatan yang dibawa melebihi beban vang harusnya diangkut oleh tenaga kerja
bongkar muat. Sedangkan untuk kecelakaan-kecelakaan vang skalanva ringan
umumnva terjadi Karena kesalahan penanganan muatan dan
hdak memakar alat pengaman waktu bekerja. Hal tersebut terus tenadi, ini

dibuktikan dengan data kecelakan kerja pada tabel 3.1 diatas
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(14,2, Perfutungan statisttk berdasarkan metode ANS!

Untuk mengetahui pandangan secara menveluruh mengenal kecelakaan vang
terjadi pada suatu penode tertentu, dalam hal 1m periode tahun 1998-2001 di
Pelabuhan Rakyat Gresik digunakan ukuran stabstik vang menggunakan Standar
ANSI
Berdasarkan data vang ada pada tahun 1998 jumlah TKBM diketahu
bahwa
¢ Jlumlah TKBM yang terlibat bekerja sebanyak 600 orang
¢+ Kecelakan berakibat vang berakibat cacat 4 kasus dan ningan 11 kasus
¢ Pada tahun tersebut tercatat 300 han kerja, masing-masing & jam kerja dan
jumlah jam kena vang hlang karena kecelakaan tersebut adalah sebagai berikut
Cacat kaki 4 x 300¢ 12000
¢ Jumiah jam kenja orang vang dipakai dalam perhitungan adalah
( 600 pekerja x 300 hart kerja x 8 jam) - (12000 hani hilang x 8 jam) =

134400 Jam kerja orang

| Tingkat Kekerapan (Frequency Rate- FR)
4 x 1 OO0
PR T -
134400
= 298 kah
Y

2. Tingkat Keparahan (SR)

- 8 o
| SN X | luh_h_ili ii_l

SR

| 344000

= BY995 6




e

g

f

Rata-Rata Han Hilang ( Averange days charged AD).

[ndek Cidera Berakibat Cacat ( Disabling Injury Indeks nl)

Indikator Kekerapan-Keparahan ( Frequency Severty Indikator FSI ).

Indek Cidera Berat ( Serious Injury Index Sl11)

Rumus °

=298

MNilai —T-Selamat ( Safe- 1-Score).

STS

12000

29

3 Q

FR;

3 X

1000

5 X

10000

BYUS 6

ROUs 5

X 1 OO0

| 34400

Fi

FR

%

%
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Dengan cara vang sama untuk tahun-tahun berikutnya maka perhitungan statistik

kecelakan kerja dapat dibuat sebagai benkut

[abel 3 2 Ukuran statistik Kecelakan metode ANSI

Tahun Ukuran Stattik Kecelakaan _ ]
FR NN | FSI [ Sl STS |
1998 | 298 268 | 52 | 298 =
1999 | 295 23.54 485 295 S
2000 | 2.20 15 38 22 522
.-f:_'l.:'.' | 1.5 : -‘}_‘_T_ : E‘J : 1.5 | 472 1

Berdasarkan hasil tersebut untuk tahun 1998 dapat disimpulkan sebagai berikut

|. Tingkat Kekerapan atau frequency rate (FR) adalah sebesar 2.98 angka ni
berarti bahwa untuk 600 buruh vang bekerja selama 1000000 jam terjadi 2.98
kali kecelakaan

2 Tingkat keparahan atau saverity rate (SR) jika seluruh kecelakaan
diperhitungkan adalah scbesar 89956 angka im menunjukan bahwa pada
Pelabuhan Rakvat Gresik dalam waktu 1000000 jam produkuf selama 8995.6
jJam hilang

3. Indikator Cidera berakibat cacat atau Disabling Injury Index (nl) adalah sebesar
26.8 Angka imi merupakan angka pengalaman kecelakaan vang tenadi pada
tahun 1998 Untuk tahun berikutnva angka ini harus ditekan

4. Indikator kekerapan —keparahan (Frequency Saverity Indikator — FSI) sebesar
$.2. Angka 5.2 im merupakan patokan untuk mengadakan perbaikan Hal ni

berarti bahwa untuk periode tahun berikutnya angka ini harus ditekan  kurang
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dari 5.2 untuk dapat menunjukkan prosen perbaikan terhadap usaha keselamatan
kerja dan tahun sebelumnya
5. Indeks cidera berat atau serious injury index (SlI) adalah sebesar 2.98. Angka
511 2.98 mempunyai pengertian bahwa selama 1000000 juta jam karvawan akan
memperoleh cidera sebesar 2 98 kal,
Dan perhitungan statistik yang dilakukan ada penurunaan kecelakaan yang

tenadi terutama untuk ahun 2000 dan 2001
lIL5. Penanganan barang

Kecelakan ningan vang terjadi pada pelabuhan rakyat Gresik umunva karena
kesalahan penanganan muatan. Beberapa kecelakaan ningan seperu lecet, keseleo dan
luka-luka dikarenakan cara mengangkat dan membawa kurang benar Jika tubuh
manusia mengangkat suatu beban, seluruh tubuh mengalami  ketegangan Di
Pelabuhan Rakyat Gresik barang-barang vang diangkat oleh para tenaga kena
bongkar muat umumnya dalam bentuk : karung, petikotak kayu., drum, kavu
glondongan, tniplek dan lain sebagainya

l'enaga kerja bongkar muat pelabuhan umumnya kurang mengindahkan cara
penanganan muatan Farena umuanya perlakuan terhadap muatan tanpa mehhat jenis
kemasan atau bentuk barangnva semuanvya disamakan. Tentunya penanganan dari
barang vansg kemasan dan bentuk vang berbeda dari sudut keschatan dan
kesclamatan kerja berbeda pula. Kesalahan penanganan terhadap barang tersebut
erbukti memmbulkan kecelakaan kenja oleh karen itu para tenaga kerja bongkar

muat harus memperhatikan bagaiman cara penanganan muatan tersebut
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Dan hasil pengamatan vang dilakukan pada proses bongkar muat di
pelabuhan rakyat Gresik ada beberapa keadan material vang menvebabkan kecelakan

kera , bahaya dan cara mengatasinya adalah sebagai berikut

KEADAAN MATERIAL BAHAYA CARA MENGATASI
|1, Sudut dan sisi tajam Ll_. ska-uka atau lecet |Membungkus dengan kain
2 Pﬂrrr"uke':;...'lféasz' .Ll._.l-fa juka atau lecet (Membungkus dengan kain |
3 | F‘Prrr"ul-c.:an Jctm l epas darn pegangarn| IDibersinkan terlebih dahulu
4. Benda pan: Terbakar dan lecet  |Subu ginormalkan
5 Eah.’-&f‘ mudah \Erbfzﬁﬁlﬂlfflf‘ ledak Mergh.-ﬂcurkar- Kemasan yang Sesual
6. Bahan epung IMerusak mata Kemasan 'kaca mata

Adapun untuk cara pemindahan muatan vang benar sesuai bentuk kemasannya
adalah sebagai berikut
L. Cara Memindahkan Muatan berbentuk peti/kotak adalah sebagi berikut
a. Posisi badan jongkok dan posisi dari muatan berada diantar kedua kaki
b. Sudut peti diangkat dengan menggunakan berat badan agar tangan dapat
dimasukkan ke bagian bawah dari peti
¢. Peti di dekap pada badan erat-erat, kemudian siku ditarik kearah badan.
beban diangkat dengan menggunakan otot kaki. dan posisi badan tegak
d. Posisi demikian dipertahankan dan barang dibawa ke tempat tujuan
¢. Cara meletakannya posisi badan jongkok, sudut peti diletakkan dan tangan
dilepas dar sudut peti tersebut
2. Mengangkat dan menegakkan karung berisi
a. Posisi Badan jongkok, posisi karung memanjang dan sudut karung berada di

antara kedua kaki
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b Sudut karung diangkat dengan menggunakan berat badan agar tangan dapat
di masukkan kebagian bawah karung

¢. Karung di tegakkan dengan kekuatan dan tekanan kaki sebelah belakang

d. Untuk memindahkan posisi tangan ditukar saling bergantian dan karung akan
!”a*r-._'-;r'uL maju

. Mengangkat beban karung dan bagian depan

d4. Posisi Badan jongkok. posisi Karung memanjang dan sudut karung berada di
antara kedua kaki

b, Sudut karung diangkat dengan menggunakan berat badan agar tangan dapai
di masukkan kebagian bawah karung

¢. Karung di tegakkan dengan kekuatan dan tekanan kaki sebelah belakang,

d. Setelah karung tegak. posisi badan jongkok kembali

¢. Badan dan karung dirapatkan agar langan kanan dapat mendekap karung
bagian bawah

t. Kenudian tangan kin digerakkan ke pinggang

¢ Lutut diluruskan untuk mengangkat beban

h. Kaki kin melangkah kearah tujuan

4. Mengankat karung dan bagian belakang

a. Ambil posisi membelakangi beban vang akan diangkat, regangkan kaki , dan
pegang sudut atas karung

b. Lutut ditekan sedikit dan bungkuk ke depan untuk menank berat beban

kebahu




Tugas Akhir (K5 1701) ][|.;-.~_

¢. Karung diangkat dengan cara meluruskan kedua tungkai. Tetapi akki sebelah
belakang memular berjalan
d Pada saat menurunkan pengangkat membelakangi tempat meletakkan beban
¢. Kaki kin ditekuk perlahan- lahan . kemudian badan diminngkan kekanan
Bahu kanan direndahkan agar beban terlepas dengan selamat
5. Cara memindahkan drum
4. tungkar kin diletakan pada sebelah tengah sisi drum, jan kaki menuju
kedepan. Badan dan tungka: kanan membentuk satu gans lurus, dan kaki
kanan mengarah ke luar
b, Untuk memular gerak, badan diayun diatas drum. Tangkai kanan diangkat
dart lantai dan siku tangan ditekuk sedikit. Kemudian badan diayun
kebelakang sambil meluruskan sikuagar drum bergerak. Beban badan
menggerakkan beban drum
¢ Sewaktu drum minng ke depan, lutut ditekuk dan tungkai kanan kembali ke

lantai pada posisi vang dapat mengendalikan gerakan badan dan drum

-

I Setelah drum berada pada posisi vang imbang. drum dapat digerakkan
dengan mudah
¢ Untuk meletakkkan drum di atas lantai, Posisi lutut dan pinggung sedikit

mengikun arus meletakkkan drum

Drum diletakkan dengan selamat
6. Mengangkat lembaran tnipleks

a. Angkat lembaran menjadi tegak lurus pada sisi-sisinva.
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b Tangan kit memegang sisi bawah lembaran sewakiu tangan kanan
memegang si1s1 lain jangan ditukar posisi tangan i
¢. Perhaukan bahwa lutut dan pinggul sedikit ditekuk, tetapi punggung letap
lurus. Lembaran diangkat dengan jalan meluruskan lutut
Kaki kin melangkah dahulu kearah tujuan
Cara mengangkat beban silindris
a. Posisi badan jongkok ujung dan tabung berada diantara kedua kaki
kemudian pegang erat-erat leher tabung, perlahan-lahan tabung ditegakkan
b. Kaki kiri berada pada sisi dasar tabung mengarah pada tujuan, dan kaki kana
berada tepat pada tabung. Kemudian kaki kanan menjungkir tabung
kebelakang dan bersandar pada paha kanan, Tangan harus menjaga
Kesimbangan
¢. Tangan kanan memeluk tabung, kemudian tangan kiri mendekap tabung dan
bawah, tabung dijungkir kebelakang hingga tabung terangkat bdan lanta.
d kemudian tabung di bawa ketempat tujuan
8  Mengngkat kavu Glondongan vang panjang
Posist badan jongkok kavu terletak diantara kedua kaki, pegang kedua ujung
kavu dengan kuat
b. Jika pamjang kayu udak melebihi 2 meter dan beratnyva kurang dan 35 kg,
maka kavu tersebut dapat diangkat oleh seorang tenaga kerja bongkar muat
Beban ditegakkan dengan jalan meluruskan pinggul dan lutut, kaki sebelah
belakang ditekan sekuat mungkin. Posisi tangan diubah untuk menjaga

keseimbangan
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¢. Setelah kavu tersebut tegak | pinggul dan lutut ditekuk kembali agar beban
dapat didekap disebelah tengah

d  Pinggul dan lutut kemudian diluruskan dan beban diletakkan diatas suatu
posist vang lebih tinga dan lanta

¢. Beban didekap dibagian tengah dan diletakkan di atas bahu [angan kanan
scnatiasa menjaga agar beban tidak sampai tegungki ke belakang. Lutut
diluruskan sewaktu mengangkat beban dan sampai ditujuan

f. Pada saat menurunkan beban, posisi pinggul dan lutut agak ditekuk , dekap

beban duengahnya dan letakkan beban dengan selamat.
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BAB IV
ANALISA PRODUKTIVITAS BONGKAR MUAT PADA PELABUHAN
RAKYAT GRESIK

IV. . UMUM

Produktivitas bongkar muat menentukan lamanya kapal berada di pelabuhan
dan mengetahw seberapa besar pemanfaatan dan tenaga kerja. waktu vang efekuf
dan waktu vang hilang tudak dimanfatkan untuk bekenpa. Hal im berkanan erat
dengan efisiensi dan efektivitas  kapal selama dipelabuhan. Yang memjadi ukuran
dan unggi rendahnya produktivitas bongkar muat adalah pemanfaatan waktu yang
optimal untuk melaksanankan bongkar muat barang dan waktu vang ditentukan
untuk bekerja ditambatan dan seberapa banvak muatan vang dapat dipindahkan
dalam waktu satu jam kerja unuk tap gang kerja yang ada.

Dan segi pelayanan vang diberikan kepada kapal, Pelabuhan Rakvat Gresik
memberlakukan standar baku vang telah ditetapkan oleh PT Pelabuhan Indonesia
berdasarkan bobot dari kapal vang bertambat. Dimana untuk kapal sampai dengan
999 GRT dibenkan masa 3 hari. Untuk Kapal Lavar motor vang umumnya hanva
mempunyai bobot dibawah 300 GRT dibeni batas waktu untuk melaksanakan
penambatan maksimal 3 han (3 ETMAL) Waktu tersebut dimanfaatkan untuk
pelaksanaan bongkar muat dan kegiatan lain vang diluar rencana bongkar muat
Apabila dalam Wakiu tersebut belum selesai atau kapal masih berada ditambatan
maka kapal tersebut akan dikenai denda jasa tambat vang besar tanfnyva 2 kali lebih
besar dart jasa tambat biasa. Untuk mengetahui seberapa besar produktivitas

bongkar muat maka diperlukan data-data arus bongkar muat barang, arus kunjungan
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kapal, waktu pelayanan kapal pelabuhan rakvat, adapun uraian data tersebut adalah

sebagal benkut
IV.2.Perhitungan Produktivitas
IV.2.]1 Perhitungan Produktivitas Tahun 2001

label 41 Arus Bongkar Muat Barang Pada Pelabuhan Rakvat Gresik Tahun 2001

BULAN LANGSUNG | GUDANG | LAPANGAN [Jumiah
Hf.'rl"l-_"._;li(r'lri Muat | Hf:-r‘:gké.;“ Muat Em‘:gkari Muat

== I 2 [ &% | * | = "B 7 B
JANUARI | 45491 | 1189 | | 6106 | 52786 |
FEBRUARI | 75939 | 1866 | | 10265 | 8BO70
MARET | 26627 | 1883 | | | 5378 | 43859 |
APRIL | 43640 | 2001 | | 10927 | 56658
MEI | 33760 | 1489 | | 6353 | 15 | 40817
JUNI | 69873 | 2107 ; | @188 | 85 | 77388
JULI ] 44589 | e61 | 6996 | 10 | 52286
AGUSTUS | 66848 | 2517 | | | oasr | 15 | 78767
SEPTEMBER | 48989 | 2428 =4 | 5401 801 | 61419
OKTOBER 44592 | 1720 | | 11570 | 40 57922

Ton |

e e

O Senes

-

lan Feb Mer Apr Ml n 4 Agus Sept ok

Bulan
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label 4.2 Data Kunjungan Kapal Dan Pelayanan Kapal Pada Pelabuhan Rakyat

Gresik Tahun 2001

Bulan Kunjungan Kapal| Pelayanan kapal
Unit GRT TRT BT ET IT | BWT | NOT
JANUARI | 152 | 24593 | 925 | 925 285 14 | 425 | 50
FEBRUARI | 295 | 38177 | 86 | 86 24 13 | 37 49
T MARET | 201 | 31490 | 72 72 18 12 | 30 | 42 |
APRIL 257 | 31658 | 74 | 74 | 19 12 31 43
ME| %15 36230 =EE | JEE 17 5 13 30 5 45
— JUNI | 201 41026 | 70 | 70 | 16 12 | 28 2: |
L) 276 | 27535 | 685 | 685 155 | 11 | 265 | 43
AGUSTUS 213 41774 | 97 67 21 15 45 | 52
e e —— 2 = | 3 1
SEPTEMBER 221 22961 84 84 2 | 13 36 48
OKTOBER | 196 20738 | 895 | 895 24 5 12 | 375 | 52

: |
s | T=

s i e S i i B
——-

Apr |
Mei [
Jun

Jul

0 Seest

- @

5
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Dan data-data tersebut diatas dapat dihitung Kinerja operasional dan pelabuhan

Rakvat Gresik untuk tiap bulannya pada tahun 2001, disim sebagai contoh

mean diambil untuk bulan januar dengan perhitungan sebagal benkut

I

Banvaknya kunjungan kapal tap han (AR)

¥ unit Kapal Bulan Januan
AR . =

¥ hart Bulan Januan

[2

1§ Kapal ‘har

=

Bobot Rata - Rawa kapal (BK)

Y ORT Bulan Januan
BK e

¥ kapal Bulan Januan

297

3 Muatan Rata-Rata Per Kapal (MK)

¥ Bongkar muat Bulan Januan
MKk - '

L kapal Bulan januan

52786
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4. Banvaknya Bongkar Muat per Hari
Banvaknya bongkar muat perhan = AR x MK
49 x 3473
1703 tonvhan
5. Kecepatan Bongkar Muat Dh Pelabuhan

2 Bongkar muat nap kapal

kec B'M

['our Round Time

47 3

.75 Ton/Jam
6. Kecepatan Bongkar Muat Di Tambatan
Y. Hongkar muat nap kapal

kKec B/'M —
= Berth Working Time

82 Ton/Jam
7. Bagian Waktu Kapal Kerja Dy Tambatan (FOTBSW)

Elfective tme

FOTBSWI
Berthing Work Time

28.5
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8. Bagian Waktu Menganggur Di Tambatan (FOTGI)

Idle time
FOTGI = —_ —
Berthing Work Time
14

=4
L )
i

Lad

Produktivitaskecepatan B/M Ton Gang Hour (TGH) Gross

Jumlah muatan
I'GH gross

2 (Gang x BWT)

1. ProdukuvitasKecepatan B'M Ton Gang Hour (TGH) bersih

Jumlaah muatan

I'GH bersih

2 (Gang x Effective)
3473
| x 28.5

12,18 T/G/)
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Diengan cara vang sama untuk bulan-bulan benkutnya dapat dihitung produktivitas
bawah 1ni

Hasil P

I'abel 4. 3

s dan pelavanan ka

erhitungan Produktivitas Dan Kunjunean Kapal Di Pelah

pa

hasil

perhitu

igannya dapat

uhan Rakvat Gresik Tahun 200

dilthat pada tabe

Mo URAIAN SATUAN BULAN
; | Januan | Februn _. Maret | April Mei | Juni Ju Agustus | September | Oklober
1 |Banyaknya Kunjungan kapa tiap hari [Unithari | 49 | 105 | 65 | 86 | 119 | 67 B89 : 74 | 63
¢ |Bobot rata-rata kapal |GRT | 1327 | 9327 . 11189 1232 979 | 104 9 76 0 D3 &r 105 B9
3 |Muatan per kapal Ton | 3473 | 2985 |21B4| 2205 | 209 | 2041 | 1894 | 2698 2955
4 Banyaknyﬂ_tijngka, muat tiap hari |Ton/han 1703 | 313425 | 1415 | 1889 69 | | 24955 1 367 5 | 1685 66 | 2540 53 |:11H"1' 1861 65
5 KiCEEI[_an B/M di ;nelabuhan 1T{}ﬂ-‘.}am | 375 | 35 3.1 3 7 8 249 2R 18 79 _3 0
6 |Kecepatan B/M di tambatan [Ton/jam 82 8 728 71 | 68 73 | 7.15 8o I7 | 78
7 |Bagian Kapal kerja di tambatan % 67 | 65 | 60 | &1 | 57 ‘ 58 58 6O 65 | B4
8 |Bagian waktu mengangur dl_l_aﬂbftan % 33 ™ |4 2 | & [ 45 42 31 35 T 36
9 |Produktivitas gang kerja tlap_j_f![n_ kotor  [T/GIH 82 B1 [728] 71 | &8 73 | 715 82 7T | 15
| 10 |Produktivitas gang kerja tiap jam bersih  |[T/G/H 1218 | 1244 [ 127 | 118 11 '.'Zi_l 12,76 | 122 119 121 12 1




l'ugas Akhir (KS 1701) V-8

Grafik. 4.3, Banyaknya Kunjungan Kapal tiap Hari Tahun 2001
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Banyaknya Kunjungan kapal dan muatan perkapal ini menggambarkan ramainva
bongkar muat vang terjadi di pelabuhan Sehingga pihak pelabuhan  dapat
memperkirakan apakah fasilitas vang ada sudah dapat melavami banvaknva
Kunjungan kapal tersebut baik itu dari pelavanan kapal maupun pelavanan barang
Serta waktu vang diberikan oleh pihak pelabuhan untuk kapal tersebut bertambart di
pelabuhan dan melakukan proses bongkar muat barang Kunjungan Kapal untuk
bulan januan vang terkecil vaitu 4.9 unit'hari sedangkan kunjungan kapal vang
terbanyak terjadi pada bulan mei vaitu sebesar 11.9 unit/hari Brasanva naik turunnya
kunjungan kapal 1m dikarenakan kapal banyak melakukan bongkar muat di

pelabuhan lain vaitu Pelabuhan Rakvat Kalimas Surabaya atau pelabuhan Kalianget,
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Grafik 4.4, Grafik Bagian Waktu Kerja Kapal di Tambatan
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Grafik 4.5, Bagian waktu Kapal menganggur Di tambatan
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Grafik 4.6. Produktivitas Gang kerja per Jam kotor (TGH gross)
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Grafik 4.7, Produktivitas Gang Kerja per jam Bersih
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Dan hasil perlitungan pada tahun 2001 dapat dilihat bagaimana
pemanfaatan waktu kerja ditambatan serta pengaruhnva terhadap produktivitas gang
kerja . Untuk bulan januan bagian waktu kerja ditambatan adalah 67% sedangkan
waktu menganggurnyva (iddle time) ditambatan adalah 33 %. Tingginva wakiu
menganggur ditambatan tentunya harus diketahui faktor-faktor penyebabnva, ada
beberapa faktor vang mempengaruh hal tersebut diantaranya - Menunggu muatan,
cuaca, kapal pindah tempat, dokumen belum selesai. buruh belum siap, lain-lain
Dan keterangan yang diperoleh 60 % dari waktu menganggur ditambatan disebabkan
olch Karena menunggu muatan, 20 % disebabkan oleh cuaca. 10 % menunggu
dokumen, sedangkan 10 % dikarenakan oleh hal lain

Waktu menganggur ditambatan  menyebabkan menurunnya produktivitas
bongkar muat , sebenarnva waktu efektif vang diperlukan untuk membongkar
muatan tiap kapal sebanyak 347.3 ton adalah 285 jam, namun karena adanya 1ddle
time waktu total yang diperlukan untuk membongkar muatan sebesar itu adalah 42.5
jam. Jadi waktu yang terbuang ditambatan 14 jam, waktu tersebut dalam
perencanaan untuk bekerja. Sehingga pada perhitungan produktivitas bongkar muat
waktu tersebut dimasukkan sehingga untuk bulan januan dari tabel diketahui untuk
produkuivitas gang kerja tiap jam kotor 8.2 T/G/J. seandainya tidak ada iddle ume
maka produktivitas gang kerja tiap jam bersih adalah 12.18 T/G/J. Disini terlihat
kehilangan produktivitas karena iddle time sebesar (12.18 - 8.2) T/G/J = 3 08 T/G/)

Dan laporan yvang ada untuk bulan-bulan berikutnva wvang memberikan
konstribusi terbesar tingginya waktu menganggur(iddle time) ditambatan:

- Menunggu muatan 60-70%:
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- Cuaca memberikan konstnbusi 15- 30%
- Dokumen 10-15 %

i

Lam-lain 5-10 %
Sedangkan  penghitungan kehilangan produkuvitas untuk bulan-bulan
benkutnva akan disajikan dalam bentuk tabel
tabel 4 4 Perhitungan Produktivitas yang hilang Akibat waktu Menganggur

i Tambatan (1ddle Time) tahun 2001

Bulan | Kehilangan Produktivitas
I karena iddle time
.. — o |
|Januari _ 3.98 :
Februari T 4.34 |
‘Maret ' ' 4.82
April ' 4.5
Mei | 51
IJ{ml ‘ 545 |
[Juli . 5.05
Agustus ' -~ 3F |
:Séptember 4.4 B —l
|Rata-rata . 4 554 !

Pada tahun 2001 pada bulan April dan September tenadi kecelakaan kena

pada proses bongkar muat, kejadian kecelaaan kena in1t membenkan konstribusi 7 %
terhadap 1ddle tme vang terjadi pada bulan tersebut Kehilangan produktivitas
bongkar muat akibat waktu menganggur ditambatan (iddle time ) untuk bulan apnl
adalah sebesar 45 T/G/JJ. Maka kontribusi kecelakaan terhadap kehilangan
produktivitas bongkar muat adalah 0.07 x 4.5 = 0315 T/G/J

Kehilangan produktivitas bongkar muat akibat waktu menganggur ditambatan

(iddle nme ) untuk bulan september adalah sebesar 44 T/G/J. Maka kontribusi
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kecelakaan terhadap kehilangan produktivitas bongkar muat adalah 007 x 44 -

f]__ll:l:"\'. T/l
IV.2.2. Perhitungan Produktivitas Tahun 2000

Tabel 4.5 Arus Bongkar Muat Barang Tahun pada Pelabuhan rakyat Gresik tahun

000
BULAN LANGSUNG GUDANG | LAPANGAN [Jumlah
'Han_qk:jr" Muat .F_i::nrrgkar" Must | Bongkar | Muat |
= 1 | Z | 5> | % | B “® T ] &
JANUAR] 32450 | 4422 | | 8918 | 45799
FEBRUAR| | 41448 | 1486 | 1 12989 | 55923
MARET | 34359 | 8720 | _ | 3155 | 997 | 47231
APRIL 66937 | 6589 | 8782 | 80 82388
IMEI : ‘ 48280 | 5666 | 5488 | 45 | 59479
JUNI 52900 | 2982 : [ 5009 | 475 | 61366
JULI | 44771 | 3480 3228 | 35 | 51614
AGUSTUS | 79711 | L5 | 10296 | 231 | 92995
SEPTEMBER | 55492 | 1527 | ! | 4537 91 61287
[OKTOBER ‘ 54325 | 1235 ' | 2770 | 35 | 58365
NOPEMBER 51020, 437) B 5969 30, 57456
DESEMBER | 44518  3298| . 5752]  108) 53677

Grafik 4 8. Arus Bongkar Muat Barang tahun 2000
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label 4 6 Data Kunjungan Kapal Dan Pelayanan Kapal Pada Pelabuhan Rakyat

Gresik Tahun 2000

Bulan Kunjungan Kapal | Pelayanankapal
Unit | GRT | TRT BT | ET [ IT | BWT | NOT

JANUARI | 248 | 24593 | 765 | 765 | 155| 11 | 265 | 50

| FEBRUARI | 250 | 27517 | 855 | 855 | 185 | 12 | 305 | 55
MARET 268 | 31490 | 745 | 745 | 145 10 | 245 | 50

| APRIL | 324 | 31658 | 895 | 895 |215| 13 | 335 | 56
MEI | 341 | 36230 | 705 | 705 | 145| 11 | 255 | 45
JUNI | 392 | 41026 | 705 | 705 | 145| 10 | 245 | 45

_ JULL | 294 [ 27535 | 735 | 735 |145| 12 | 265 | 47
_AGUSTUS | 397 | 41774 | 84 84 20 | 13 3 | 51
SEPTEMBER| 230 | 22961 | 89 B9 | 22 | 14 | 36 53
_OKTOBER | 188 | 20738 | 945 | 945 | 26 | 11 | 40 | 545
| NOPEMBER | 233 | 30760 | 74 74 | 21 [ 12 ] 33 | 51
DESEMBER | 324 | 46180 | 715 | 715 | 135 10 | 235 | 48

Grafik 4.9. Banyakaya kunjungan kapal tiap bulan tahun 2000
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Fabel 4.7 Hasil Perlmtungan Produktivitas Dan Kunjungan Kapal Di Pelabuhan Rakvat Gresik Tahun 2000
No URAIAMN SATUAN e Bulan
- N——— | Jan |Feb| Mar | Apr Mei | Juni d_=J_u|_' Agus Sept | Okt Nov Des
|Banyaknya Kunjungan kapatiaphan {Unithai | 8 189186 | 108 | 11 | 133 |95] 128 |77 | 61 | 78 | 1045
2 |Bobot rata-rata kapal IGRT | 100 | 110 {117.5| 97.7 |106.25| 104.7 |93.7| 1052 | 998 | 11026 | 132.1 | 1426
3 |Muatanperkapal {Ton 1184.7| 224 T?E 2| 254 A3 | 1744 | 170 _1?5 6l 2342 | 266 | 310 | 2466 | 1657 |
4 ana-rng,,a t}ongnar muat tiap hari___ |[Ton/han | .-1a__u_1_1_9_ 1515 2 7464 1918.4 | 2249.1 | 1668 2997 8 | 2048 | 1891 |192 35| 17316 |
|Kecepatan B/M di pelabuhan _TUI‘I'..I&IT‘I1 28 | 3_3 3.3 2.7 25 ' 26 | 32 | 3.3 F a4 3 2 | 2 '5
6 |Kecepatan B/M di tambatan Tonfjam | 7 |73|72 | 76 | 68 69 |66 71 | 74| 77 | 75 | 71
EiE EE’IQE‘"I Kapal kerja di tambatan 58 | 61| 59 | 64 | 57 | s9 55 | .81 65 61 61 | 57 |
_ 8 _|Bagian waktu mengangur di tambatan|% 42 | 39 | 41 36 | 43 41 | 45 | 39 35 | 39 39 | 43
9 |Produktivitas gang kerja tiap jam TIGH 7 | 7 3* 7.2 76 68 | 89 (66| 7.1 7.4 | 7.7 | 75 e |
____k_OEE_jr 4 : - - — i L ——
) |Produktivitas gang Per]a tiap ;am TIGIH 11911211121 118 12 1.7 1121 117 ‘ 121 ] 1.8 17 22
bersih | | ‘ | |
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Grafik 4. 10. Banyaknya kunjungan kapal tiap hari tahun 2000
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Banyaknya Kunjungan kapal dan muatan perkapal ini menggambarkan
ramainya bongkar muat vang terjadi di pelabuhan. Sehingea pihak pelabuhan dapat
memperkirakan apakah fasilitas vang ada sudah dapat melavani  banvaknya
kunjungan kapal tersebut baik itu dari pelayanan kapal maupun pelavanan barang
Serta waktu yang diberikan oleh pihak pelabuhan untuk kapal tersebut bertambat di
pelabuhan dan melakukan proses bongkar muat barang Kunjungan Kapal untuk
bulan Oktober vang terkecil vaitu 6.1 unit/hari sedangkan kunjungan kapal vang
terbanyak terjadi pada bulan mei vaitu sebesar 133 univhari Biasanva naik turunnva
Kunjungan kapal ini dikarenakan kapal banvak melakukan bongkar muat di

pelabuhan lain vaitu Pelabuhan Rakvat Kalimas Surabaya atau pelabuhan Kalianget
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Grafik 4.11 Wakiu Kapal Kerja di Tambatan Tahun 2000
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Grafik 4 12, Bagan Waktu Mengangzur di Tambatan Tahun 2000
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Grafik 4.13. Produktivitas Gang Kerja Tiap Jam Kotor (TGH
Gross) Tahun 2000
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Dari hasil perhitungan dan grafik pada tahun 2000 dapat dilihat bagaimana
pemanfaatan waktu kena ditambatan serta pengaruhnya terhadap produktivitas pang
kerja . Dan laporan vang ada untuk tahun 2000 vang memberikan konstribusi
terbesar tingginva waktu menganggur(iddie time) ditambatan

-

Menunggu muatan 60-70%
(Cuaca membenkan konstribusi 15- 30%
DoKumen 10-15 %

- Lam-lain 5-10 %

Waktu menganggur ditambatan  menyebabkan menurunnva produktivitas
bongkar muat , sebagai contoh diambil untuk bulan Januari tahun 2000 waktu efektif
vang diperlukan untuk membongkar muatan tiap kapal sebanyak 1847 ton adalah
15,5 jam, namun karena adanya iddle tme waktu total vang diperfukan untuk
membongkar muatan sebesar itu adalah 265 jam. Jadi waktu vang terbuang
ditambatan 11 jam, waktu tersebut dalam perencanaan untuk bekena. Sehingga
pada perhitungan produktivitas bongkar muat waktu tersebut dimasukkan sehingga
untuk bulan januan dar tabel diketahui untuk produkuvitas gang kerja tiap jam
kotor7 T/G/J, seandainya tidak ada iddle time maka produktivitas gang kerja tiap
jam bersih adalah 11.9 T/G/). Disini terlihat kehilangan produkuvitas karena iddle
time sebesar (11.9-7)T/G/) = 4.9 T/G/)

Sedangkan penghitungan kehilangan produkuvitas untuk bulan-bulan

berikutnya akan disajikan dalam bentuk tabel
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l'abel 4.8 Perhitungan Produktivitas vang hilang Akibat waktu Menganggur

di Tambatan (1ddle Time) tahun 2000

Bulan | Kehilangan Produktivitas
| _karena iddle time

TIGIJ
Januari L 49
Februan ' 48 1
‘Maret 49
April ' 42 |
Mei ' 52 |
LJuni - 48 _|
Jull ' 55 po)
Agustus (- 46 ;
September 4.7
Oktober = 4.2 ]
Mopember 4.2
iDﬁsemher e |
[Rata-rata 4,758

Pada tahun 2000 pada bulan Februari, Agustus dan Okiober tenjadi
kecelakaan kerja sebanvak 3 kali, kejadian kecelakaan kerja i1 membenkan
konstribusi 5 % terhadap 1ddle time vang terjadi pada bulan tersebut. Kehmlangan
produkuvitas bongkar muat akibat waktu menganggur ditambatan (iddle tme ) untuk
bulan Februan adalah sebesar 49 T/G/J. Maka kontmbus: kecelakaan terhadap
kemlangan produktivitas bongkar muat adalah 005 x 4.9 =0.0.245 T/G/]
Kehilangan produktivitas bongkar muat akibat waktu menganggur ditambatan (1ddle
time ) untuk bulan Agustus adalah sebesar 4.6 T/G/). Maka kontribusi kecelakaan
terhadap kehilangan produktivitas bongkar muat adalah 0.05 x 4.6 =023 T/G/)
Kehilangan produktivitas bongkar muat akibat waktu menganggur ditambatan (iddle
tume j untuk bulan Oktober adalah sebesar 4.2 T/G/J. Maka kontribusi kecelakaan

terhadap kehilangan produktivitas bongkar muat adalah 0.05 x46 =021 TG/
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IV.2.3. Perhitungan produktivitas tahun 1999

label. 4.9.Arus Bongkar Muat Barang Tahun pada Pelabuhan rakvat Gresik tahun

199G
BULAN |  LANGSUNG GUDANG LAPANGAN |Jumiah
|  Bongkar M sat Bcrnﬁhzar Muat | Bongkar uat

1 z 4 5 6 7 8
JANUARI | 30282 | :'-,:525 | 6289 | 433 | 42328
FEBRUARI | 51648 | 6144 | 9503 | 241 | 67536
MARET | 57263 | 8370 | | o455 [ 754 | 75842
APRIL | 60533 | 7250 | | | 10194 | 675 | 78652
MEI _ | 65427 | 9632 | | 14338 | 428 [ 89825
JUNI | 50831 | 6428 | | 11956 | 310 | 69525 |
JULI | 70271 | 8455 | _ | 9505 | 639 | 8BB70
AGUSTUS | 40322 | 4748 | ; | 9692 | 108 | 54870
SEPTEMBE 36485 5587 | 11180 | 247 | 83499
R [
OKTOBER | 33691 6280 | 17706 | 235 | 87912
NOPEMBER | 68729 7056 | 13341 | 663 | 898782
DESEMBER | 41253 | 5325 | - | 10800 | 233 | 57611

Grafik 4.15. Arus Bongkar Muat Barang pada Pelabuhan Rakyat
Gresik tahun 1999
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Fabel 4.10 Data Kunjungan Kapal Dan Pelayanan Kapal Pada Pelabuhan Rakyat

Gresik Tahun 1999

Bulan Kunjungan Kapal | ______Pelayanan kapal wriis

| {  Unit . Lil?".‘_ | TRT 8T . ET IT BW‘TJET
JANUARI | 188 | 24542 815 | 8156 | 185 | 11 29.5 | 52
_FEBRUART | 277 20361 | 87.6 | 87.5 | 205 | 11 [325] 55
_ MARET | 310 |34071] 885 | 885 205 | 13 335 56
APRIL | 304 32870 90 | 90 | 22 12 | 34 |56
[ MEl | 370 |40608 | 845 | 845 | 225 | 12 1 345 | 50
JUNI_ | 309 | 28925 | 805 | 80.5| 185 | 10 | 285 52
Ll | 803 130272 96 [ o6 | 25 | 14 | 39 | 57
AGUSTUS | 261 [22370 | 79 | 79 18 | 10 [ 28 [ 51|
_'SEPT_FMHr-H! 270 | 252421 80 | 78 | 17 11 | 28 [ 52
OKTOBER | 271 25018 | 83 | 83 18 12 | 30 | 53|
| NOPEMBER | 297 | 28695 | 91 91 25 12 | 37 |54
DmOEMBER | 276 | 27740 | 885 | 885 | 17.5 | 11 | 285 50

Grafik 4.16. Banyaknya kunjungan kapal tiap bulan tahun 1999
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e . _ ) - N3
label 4.11. Perhitungan Produktivitas Dan Kunjungan Kapal Di Pelabuhan Rakvat Gresik Tahun 1999
No URAIAN SATUAN| ) - Bulan
Jan Feb Mar Apr Me Juni Juli | Agus | Sept | Okt | Nov | Des
Banyaknya Kunjungan kapa tiap |Unit/hari | 6.08 9 55 0 1013 | 1197 | 103 | 93 842 g 8 74 99 | 89
L
2 |Bobot rata-rata kapal |GRT 130.5 | 106 | 1099 [10812|109.75| 9361 |93.61|104.86| 93.5 | 92.32 | 938 |100. 00.51
| 3 Muatan perkapal Ton | 225 | 2438 | 24948 | 258 72| 269.8 | 225 |2933] 210.3 [197.9] 2137 | 302.3 | 208.74
4 |Banyaknya bongkar muat tiap hari| Ton/hari | 1363 2328 7 | 2494 .8 | 2620. 8| | 32295 | 23175 l 8509| 17707 711781 IBE? 71 | 2992.8 | 1857 8
5_|Kecepatan B/M di pelabuhan ___[Ton/Jam | 3.15 | 315 | 322 | 3.28 | 339 1 372 [ 328 | 288 | 291 ] 271 | 347 | 292
6 |Kecepatan B/M di tambatan ___[Ton/jam | 12.16 | 11.89 | 1217 | 11.76 | 11.99 | 1216 | 117 | 117 1 116 | 119 129 | 118
7 |Bagian Kapal kerja di tambatan | % 63 63 | 61 | 64 65 | 64 | 64 64 61 60 68 61
8 [Bagian waktu mengangur di % 37 37 39 36 35 36 36 36 | 39 4 | 32 | 38
. _tamhaien = . =l L - ‘ T—
9 |Produktivitas gang kerja hap ]ar‘n TIGIH 7.63 75 | 745 7.61 782 | 789 | 752 | 7.5 7.07 | 7.12 8.17 | 7.32
kotor
10 |Produktivitas gang kerja tiap jam | T/G/H 12.16 | 11.89 | 1217 | 11.76 | 11.89 | 1216 | 11.7 | 11.7 | 116 | 119 | 121 | 119
bersih
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Grafik 4.17. Banyaknya kunjungan kapal tiap hari tahun 1999
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Banyaknyva Kunjungan kapal dan muatan perkapal im1 menggambarkan
ramainya bongkar muat vang terjadi di pelabuhan. Sehingga pihak pelabuhan dapat
memperkirakan apakah fasilitas vang ada sudah dapat melavami banyaknya
kunjungan kapal tersebut baik itu dan pelayanan kapal maupun pelayanan barang
Serta waktu yang diberikan oleh pihak pelabuhan untuk kapal tersebut bertambat dh
pelabuhan dan melakukan proses bongkar muat barang Kunjungan Kapal untuk
bulan Januan vang terkecil vaitu 6.06 unithan sedangkan kumjungan kapal vang
terbanyvak terjacdh pada bulan mer vaitu sebesar 11.97 umit‘han. Biasanva naik
turunnya kunjungan kapal in1 dikarenakan kapal banyak melakukan bongkar muat di

pelabuhan lain vanu Pelabuhan Rakvat Kalimas Surabaya atau pelabuhan Kahanget




Tugas Akhir (KS 1701) 1V-25

Grafik 4.18 Waktu Kapal Kerja di Tambatan Tahun 1999
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Crafik 419, Hagian Waktu Menganggur di Tambatan tahun 1999
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Gak4.20. Frodukdivias Gang Kaja tep Jam Kotor(TGHG o)
Tahun 199
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Grafk 4.21. Produktivias Gang Kerja tiap Jam bersh Tahun 1999
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Dari hasil perhitungan dan erafik pada tahun 1999 dapat dilihat bagaimana
pemanfaatan waktu kerja ditambatan serta pengaruhnya terhadap produktivitas gany
kena . Dan laporan vang ada untuk tahun 1999 vang memberikan konstnbusi
terbesar ingginva wakiu menganggur(iddle time) ditambatan
- Menunggu muatan 60-70%
- Cuaca membenikan konstribusi 15- 30%
- Dokumen 10-15 %

Lamn-lain 5-10 9%

Waktu mengangeur ditambatan menyebabkan menurunnva produktivitas
bongkar muat | sebagai contoh diamby| untuk bulan Januari tahun 1999 waktu efektif
vang diperlukan untuk membongkar muatan tap kapal sebanvak 225 ton adalah
18.5 jam, namun karena adanva 1ddle time waktu total yang diperlukan untuk
membongkar muatan sebesar ity adalah 29 5 Jam. Jadi waktu vang terbuang
ditambatan 295 jam. waktu tersebut dalam perencanaan untuk bekerja. Sehingga
pada perhitungan produktivitas bongkar muat waktu tersebut dimasukkan schingga
untuk bulan januari dari tabel diketahui untuk produktivitas gang kerja tiap jam
kotor 7.63 T/G/). seandainva tidak ada iddle ume maka produktivitas gang kerja
tiap jam bersih adalah 12.16 T/G/). Disini terlihat kehilangan produktivitas karena
iddle time sebesar (12.16 - 7.63) T/G/J = 4.53 I7G/.

sedangkan  penghitungan kehilangan produktivitas untuk bulan-bulan

berikutnya akan disajikan dalam bentuk tabel
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Tabel 4.12 Perhitungan Produktivitas yang hilang Akibat waktu

Menganggur di Tambatan (iddle Time) Tahun 1999

Bulan Heh]langa_n_ijroduhtwrtas
karena iddle time
R S
Januan [ 453
j}-'r:bru::m ~ 439 —_
IMaret | L
|April ' 415
\Mei ‘ 417
Juni 427 —
Juli 419 ' '
Agustus 419 i
September 4.53 !
Oktober 478 |
Mopember 3,93
Desember 4,58 |
|Ra!a-r'ata 4.4

Pada tahun 1999 pada bulan Maret, Juli, dan Nopember terjadi kecelakaan
kerja sebanyak 4 kah, kejadian kecelakaan kerja int membenkan konstribust 5 %o
terhadap i1ddle time vang terjadi pada bulan tersebut Kehilangan produktivitas
bongkar muat akibat waktu menganggur ditambatan (iddle ttme ) untuk bulan Maret
adalah sebesar 4.72 T/G/). Maka kontribusi kecelakaan terhadap kehilangan
produktivitas bongkar muat adalah 0.05 x 4.72 =0.236 T/G/]

Kehilangan produkuvitas bongkar muat akibat waktu menganggur ditambatan
(iddle ume ) untuk bulan Juli adalah sebesar 419 T/G/J. Maka kontribusi
kecelakaan terhadap kehilangan produkuivitas bongkar muat adalah 0.05 x 4.19
021 T/G/A Kehilangan produktivitas bongkar muat akibat waktu menganggur

ditambatan (1ddle time ) untuk bulan Oktober adalah sebesar 4.78 T/G/)
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Maka kontribusi kecelakaan terhadap kehilangan produktivitas bongkar muat

adalah 0.05 x 478 =0.239 T/G/]

IV.3. Analisa Produktivitas Bongkar Muat Pada Pelabuhan Rakyat Gresik

Dari hasil perhitungan vang telah dilakukan pada bagian atas diketahu bahwa
produktivitas bersth dan gang kerja per jamnya untuk pelabuhan rakyat berkisar
antara 11.5- 13 T/G/]. Padahal untuk pelabuhan umum Gresik Produktivitas bongkar
muatan berkisar antara 17.5 - 19.5 T/G/J. Hal ini dikarenakan pada pelabuhan rakyal
95% lebih proses bongkar muatnya menggunakan tenaga manusia, pihak pelabuhan
dan perusahaan bongkar muat tidak menyediakan peralatan bongkar muat untuk
pelabuhan rakvat tidak tersedia, sedangkan peralatan bongkar muat dan kapal itu
sendiri kondisinva tidak layak untuk dipakai Sedangkan untuk pelabuhan umum
Gresik proses bongkar muatnya sudah cukup modern ditunjang oleh peralatan-
perfatan bongkar muat seperti;, forklift. Crane darat, denck boom dan kapal tersebut
masih berfungsi dengan baik Perbedaan vang menyolok darn. Produktivitas bongkar
muat antara Pelabuhan Rakyat dan Pelabuhan Umum Gresik untuk tiap Ton per gang
kerjanva sekitar 6.5 T/G/) harga tersebut cukup tinggi. Sealin 1tu Waktu menganggur
ditambatan (1ddle time) cukup tingg1 dibanding efekuf time waktu vang digunakan
untuk kerja, dengan melihat bobot dan kapal dan banyakya muatan yang dibawa
oleh kapal rakvat tersebul

Kiranva perlu perhatian vang lebih serius untuk memperhatikan pelayaran
tersebut agar bisa bersaing, baik dari segi perlengakapan keselamatan maupun

bongkar muat dari kapal itu sendir. Maupun pihak pengelola pelabuhan, walaupun
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bobot kapal dan banyaknva barang vang diangkut tidak terlalu besar, namun untuk
mempertahankan agar pelavaran rakyat agar bisa bersaing dengan jenis pelavaran
lainnya. Bagaimanpun adanya pelavaran rakyat memegang peranan penting karena
sekitar 25 % dan muatan general cargo antar pulau diangkut oleh armada pelavaran

rakvat. Namun mehhat produktivitas yang begitu rendah butuh kerjasama vang bark

antara  pihak  pelavaran  rakvar, pengelola pelabuhan dan pemerintah
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BAB YV
PENUTLP

V.. KESIMPULAN

Dari hasil penulisan tugas akhir maka penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagar benkut
| Kecelakaan vang terjadi di Pelabuhan Rakvat Gresik dikarenakan keudak hat-
hatian TKBM, kondisi lingkungan kerja dan cuaca selam proses bongkar muar
berlangsung  Adapun perisiwa vang sering terjadi adalah jatuh dan kapal dan
membentur badan kapal atau palka.tertimpa oleh muatan sendin dan terjatuh dan
emabatan penvebrangan, Selain ity penambatan sirth juga riskan terhadap tenadinya
kecelakaan kerja karena sering terjadi penempatan papan penyebrangan itu dari
kapal ke kapal kemudian ke dermaga
2. Dan hasil perhitungan stausuk ada penurunan vang terjadi dan kecelakaan yang
terjadi i1 dibuktikan dengan penunjukkan angka — angka hasil perhitungan statistik
sebag benkut
¢ Tingkat kekerapan (Frequency rate FR) untuk tahun 1998 adalah 298 kal
artinya bahwa untuk 600 buruh vang bekerja selama 1000000 jam kena akan
terjach 2.98 kah kecelakaan, angka imi mengalami penurunan untuk tahun 1999-

2001 berturut- turut adalah 2.95 kali. 2.20 kali dan 1.5 kal
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Tingkat keparahan (saverity rate SR) untuk tahun 1998 adalah sebesar 8995 6
angka i menunjukkan bahwa dalam wakwu 1000000 jam produkuf selama
89959 jam hilang

Indikator cidera berakibat cacat (disabling injury indx nl) untuk tahun 1998
adalah sebesar 268  ini menggabungkan tingkat kekerapan dan tingkat
keparahan untuk tahun 1999 - 2001 berturut 23.54 - 15 dan 12

Indikator kekerapan —keparahan untuk tahun 1998 sebesar (FSI) 5.2 angkai ini
dijadikan patokan untuk mengadakan perbaikan, untuk tahun 1999- 2001
berturut adalah 4 85, 3.8 dan 3.5 beraru terjadi perbaikan.

Indikator cidera berat (serious injury index) untuk tahun 1998 sebesar 2 98 berti
selama 1000000 juta jam kerja memperoleh cidera sebesar 2.98 kali. Sedangkan
untuk tahun 1999- 2001 berturut-turut adalah 2,95 kali. 2.2 kali. 1.5 kali
Nilai-T-Selamat untuk tahun 1999 sebesar —17. tahun 2000 sebesar 522 dan
tahun tahun 2001 sebesar 472, karena angka tersebut ada di bawah -2 berarti

terjadi peningkatan keselamatan kerja

3. Produktivitas bongkar muat cukup rendah karena iddle time vang cukup tinggi dan

juga karena hanya mengandalkan tenaga manusia. Faktor-faktor vang menvebabkan

iddle ime adalah 60% karena menunggu muatan, 10% dokumen. Cuaca 20% dan

kecelakan kerja 5% dan lain-lain

*

Produktivitas yang hilang akibat iddle time untuk tahun 1999 sebesar 4.4 T/G/J

tahun 2000 sebesar 4. 758 T/G/J dan tahun200] sebesar 4.554 T/G/J
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¢ Rata-rata iddle ume vang terjadi ditambatan pada saat kapal harus melakukan
kerja untuk tahun 1999 sebesar 10 7 jam, tahun 2000 sebesar 11.58 jam dan
tahun 2001 sebesar 12.8 jam

Kecelakan kerja membenkan konstribusi terhadap iddle time dan produktivitas

bongkar muat sebaga benkut

¢ Tahun 1999 pada bulan maret konstribusi terhadap iddle time adalah 5% dan
mengakibatkan kehilangan produktivitas bongkar muat 0236 T/G/]. Bulan
oktober sebesar 0,239 1/G/)

¢ Tahun 2000 pada bulan februari konstribusi terhadap iddle time adalah 5%dan
mengakibatkan kehilangan produktivitas bongkar muat 0.245 T/G/J), Bulan
Agustus sebesar 0.23 1/G/) dan bulan Oktober sebesar 0.21 T/G/J

¢ Tahun 2001 pada bulan april konstribusi terhadap iddle time adalah 7% dan
mengakibatkan kehilangan produktivitas bongkar muat 0315 T/G/J. Bulan
September sebesar 0 308 1/0/]

Produktivitas bongkar muat bersih pada pelabuhan rakyat + 12 T/G/), sedangkan

untuk pelabuhan umumnva adalah sebesar + 18 T/G/J, perbedaanya + 6 T/G/) cukup

tinggi. hal im di karenakan pada pelabuhan rakvat 95% lebih masih menggunakan

enaga manusia sedangkan untuk pelabuhan umum sudah didukung dengan peralatan

bongkar muat baik dan pihak pelabuhan maupun dan peralatan bongkar muat kapal

itu sendin
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V.2. Saran

Adapun saran atau pertimbangan vang dapat diberikan dalam usaha
memimmalkan kecelakan kena dan meningkatkan produktivitas dan keselamatan kena
adalah sebagar benkut
. Untuk lebih meningkatkan upava pemingkatan keselamatan kerja , maka perlu

training sccara berkala dalam penode tertentu

2 Untuk penempatan jembatan penvebrangan vang dilalur pada saat proses bongkar
muat perlu dipertimbangkan untuk ditempatkan jala-jala sebagi janng pengaman
karena senng teradi karvawan TKBM tenjatuh dan jembatan tersebut

3. Perlu peringatan vang tcgas dari para mandor agar para TKBM mau memaka

peralatan keamanan kena vang selama ini kurang diperhatikan
4. Untuk produktivitas bongkar Muat vang rendah maka iddle time harus ditekan dan
peralatan bongkar muat dari kapal maupun dan pihak pelabuhan harus disediakan,

agar bisa bersaing dengan jeris pelayvaran lamn
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Data Kecelakaan Kerja Pada Pelabuhan Rakvat Gresik




KOPERAS! TENAGA KERJA BONGKAR MUAT
| PELABUHAN GRESIK

“Bedan Hukum Nomor : 6678 / BH /11 / 1990 Tanggal 14 Juni 1990

darso Greslk Banker :
:61114 Telp 3984273 BRI
BNI46

— e

Data Kecelakaan Kerja TKBM Pelabuhan Rakyat Gresik

1 Jenis Kecelakaan Jumlah |
Tahun | Meninggal | Cacat tetap | Cacat Fungsi | Kecelakan Ringan
1998 | 3 1 11 15
| 1999 | 2 2 14 18
2000 | 2 1 11 13
L2001 ‘_ 1 1 r 9 11

Gre K -

NOpember - 2001

Rz » 1":" Tl'f tahui
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Lampiran 4
Data Arus Bongkar Muat Barang dan Kunjungan Kapal Pada

Pelabuhan Rakyat Gresik




DATA BONGKAR MUAT PELABUHAN RAKYAT GRESIK TAHUN 1999

Mengetahui

ULAN LANGSUNG GUDANG LAPANGAN Jumiah
Eongkar Muat Bongkar Muat Bangkar Muat
1 2 3 4 5 6 7 8
AMUARI 30282 5325 65288 433 42328
EBRUARI 51648 6144 9503 241 67536
ARET 57263 8370 9455 754 75842
PRIL 60533 7250 10194 675 78652
El 65427 9632 14338 428 89825
LINI 50831 6428 11956 310 69525
UL 70271 8455 9505 639 88870
GUSTUS 40322 4748 G692 108 545870
EFTEMBER 36485 5587 11180 247 82489
KTOBER 33681 6280 17708 235 87912
OPEMBER. 68729 7056 13341 663 898782
ESEMBER 41253 5325 10800 233 57611
Tabel 3. Data Kunjungan Kapal dan wakiu Pelayanan kapal
Di Pelabuhan Rakyat Gresik Tahun 1999
Funjungan Kapal Pelayanan kapal
Bulan Unit GRT TRT BT | ET IT BWT NOT
JANUARI 188 | 24542 | 815 715 | 185 11 29.5 52
FEBRUARI 277 29361 87.5 75 | 205 11 32.5 29
MARET 310 | 34071 | 885 77.5 | 205 13 33.5 56
APRIL 304 32870 80 ol | 22 12 34 56
MEI 370 40608 84.5 79.5 22.5 12 34.5 50
JUNI 309 28925 80.5 68.5 18.5 10 28.5 52
JUL 303 30272 96 89 25 14 39 57
AGUSTUS 261 22370 79 73 18 10 28 91
EPTEMEER 270 25242 80 68 17 11 28 52
OKTOBER 211 25018 B3 79 18 12 30 o3
OPEMBER 297 28695 91 87 25 12 37 54
DESEMBER 276 27740 88.5 71.5 17.5 11 285 50
Gresik, ¢ ~7ir- LoO/

Kepala Sub Dinas Pelayanan Kapal dan Barang
Pelabuhan Umum Gresik




DATA BONGKAR MUAT PELABUHAN RAKYAT GRESIK TAHUN 2000

ULAN LANGSUNG GUDANG LAPANGAN Jumilah
Bongkar Muat Bongkar Muat Bongkar Muat
| 2 3 4 5 g 7 8
JANUARI 32459 4422 8918 45765
EBRUAR 41448 1486 12989 55027
ARET | 34359 8720 3155 997 4723
PRIL | B6Ea7 6585 8782 a0 82388
El 48280 5666 5488 45 59476
JUNI 52600 2987 5008 475 61366
ULl 44771 3480 | 3228 35 51614
GUSTUS 79711 2757 | 10296 231 929G~
EPTEMBER 55492 1527 4537 g1 61287
KTOBER | 54325 1235 2770 5 58365
OPEMBER 51020 437 5060 30| 5745F
JESEMBER 44510 3208| 5752 108] 53677

Data Kunjungan Kapal dan waktu Pelayanan kapal
Di Pelabuhan Rakyat Gresik Tahun 2000

Bulan _Kunjungan Kapal Pelayanan kapal
- Unit GRT TRT BT ET IT BWT NOT
JANUAR| 248 24503 76.5 76.5 15,5 11 26.5 50 |
FEBRUARI 250 27517 85.5 85.5 18.5 12 30.5 55
MARET 268 31490 74.5 74.5 14.5 10 24 5 50 |
APRIL 324 31658 89.5 89.5 215 13 335 56
MEI 341 36230 70.5 70.5 14.5 11 255 45
JUNI 392 41026 70.5 70.5 14 5 10 245 45
JULI 294 27535 | 735 73.5 14.5 12 26.5 47
AGUSTUS 397 41774 | 84 84 20 13 a3 51
SEPTEMBER | 230 22961 89 89 22 14 36 53
OKTOBER 188 20738 94.5 945 26 11 40 54.5
NOPEMBER 233 30760 74 74 21 12 33 51
DESEMBER 324 46160 71.5 71.5 13.5 10 235 48

Gresik, (O-/7 -~ 200/
Mengetahui
Kepala Sub Dinas Pelayanan Kapal dan Barang
Pelabuhan Umum Gresik
'
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Data Bongkar Muat Di Pelabuhan Rakyat Gresik Tahun 2001

BULAN LANGSUNG GUDANG LAPANGAN  [Jumiah
Bangkar Muat Bongkar Muat Bongkar Musat
| 2 3 4 5 gl 7 8

JANUARI 45491 1180 6106 52786
FEBRUARI 75639 1866 10265 88070
MARET 26627 1853 5379 43858
APRII | 43640 | 2091 10927 56658
ME| | 33760 1489 | 5353 15 40617
JUNI 59873 | 2107 9189 55 77388
JULI 44599 661 6996 10 52266
AGUSTUS 66848 | 2517 | 9387 15 78767
SEPTEMBER | 48989 | 2428 9401 601 61419
OKTOBER 445972 1720 11570 40 57922

Data Kunjungan Kapal dan waktu Pelayanan kapal
Di Pelabuhan Rakyat Gresik Tahun 2001

\Kunjungan Kapal | Pelayanan kapal

Bulan | Unit GRT TRT BT ET | T BWT | NOT
JANUARI | 152 20197 g2 5 92.5 285 | 14 42.5 50
FEBRUARI | 295 38177 88 86 24 | 13 37 49
MARET 201 22490 72 72 18 12 30 | 42
APRIL 257 31658 74 74 | 19 12 31 | 43
ME| 370 36230 75.5 755 | 175 13 30,5 45
JUNI 201 21026 70 70 16 12 28 42
JULI 276 27535 685 68.5 15.5 11 26.5 43
AGUSTUS 213 27774 97 g7 31 15 45 52
SEPTEMBER | 221 22961 | 84 84 23 13 36 48
OKTOBER | 198 20738 | 895 89.5 245 13 | 375 52

Gresik, M- N - 200!
Mengetahui
Kepala Sub Dinas Pelayanan kapal dan barang
—aPelabuhan Umum Gresik
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